
IMPLEMENTASI MUHASABAH DALAM BIMBINGAN 

KONSELING ISLAM BAGI PELAKU VERBAL BULLYING DI 

MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) NURUL HUDA NU 

PESANGGRAHAN 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) 

Oleh:  

Fata Ghaida Salma 

1901016072 

 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2023 



 

i 
 

NOTA PEMBIMBING

  



 

ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

  



 

iii 
 

SURAT PERNYATAAN 



 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrohmanirrohim,,, 

Segala puja dan puji syukur penulis panjatkan atas kehadiran Allah SWT 

yang telah melimpahkan segala rahmat, taufiq, hidayah dan inayah-Nya kepada 

penulis, sehingga dalam penulisan karya ilmiah yang berjudul “Implementasi 

Muhasabah dalam Bimbingan Konseling Islam bagi Pelaku Verbal Bullying di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Huda NU Pesanggrahan” dapat penulis 

selesaikan sesuai dengan yang diharapkan.  

Tidak lupa sholawat serta salam senantiasa tercurah limpahkan kepada 

baginda Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun dari jalan kegelapan menuju 

jalan terang benerang. Skripsi yang telah penulis susun ini merupakan salah satu 

ikhtiar guna memperoleh gelar kesarjanaan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Penulis menyadari, bahwa skripsi 

ini tidak dapat terselesaikan secara baik tanpa adanya motivasi, dorongan, 

bimbingan, saran dan nasihat serta bantuan dari berbagai pihak yang telah 

membantu dengan penuh rasa tulus dan ikhlas. Untuk itu kami haturkan terima 

kasih kepada yang terhormat : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Imam Taufiq, M.Ag., selaku Rektor UIN Walisongo 

Semarang. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Ilyas Supena, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang, serta semua dosen dan staf di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo beserta jajarannya.  

3. Ibu Dr. Ema Hidayanti, S.Sos.I, M.Si., selaku Ketua Jurusan beserta Ibu Hj. 

Widayat Mintarsih, M.Pd., selaku Sekretaris Jurusan Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam. 

4. Ibu Anila Umriana M.Pd., selaku Dosen Wali Studi sekaligus Pembimbing 

yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan 

bimbingan dan arahan serta menasihati, memotivasi peneliti dalam 

menimba ilmu dan menyelesaikan karya ilmiah ini. Terimakasihh atas ilmu 

dan pengetahuan yang telah di berikan. 



 

v 
 

5. Kepala Sekolah, Dewan Guru serta karyawan Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Nurul Huda Nu Pesanggrahan yang telah memberikan izin dan membantu 

penulis dalam melaksanakan dan menyelesaikan penelitian karya ilmiah ini, 

serta peserta didik Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Huda Nu 

Pesanggrahan yang sudah bersedia menjadi informan dalam penelitian ini 

sehingga dapat terselesaikan. 

6. Teristimewa untuk kedua orang tua tercinta, Ayah Faqihudin, S.Ag, M.Pd.I 

dan Ibu Asma Fauziyah,  S.Ag  yang sudah membesarkan penulis hingga 

saat ini. Terimakasih selalu mendoakan yang terbaik dan memberi dukungan 

moril maupun material. 

7. Adik-adik hebatku  Fata Maulida Salma & Fata Munfiza Salma, terimakasih 

sudah menjadi saudara terbaik yang selalu menemani & menguatkan  

penulis dalam meniti pahitnya kehidupan. 

8. Kakak sepupuku tersayang, Qonitah Khilya Kamilah (Alm), terimakasih 

sudah banyak memotivasi & menjadi kakak terbaik sepanjang masa. 

9. Seluruh keluarga besar, kakek nenek, pakde bude, om bulik, terimakasih 

sudah memberikan banyak dukungan, bantuan dan doa hingga penulis dapat 

meyelesaikan skripsi ini. 

10. Sahabatku Noviatun isna yang menemani dari kecil hingga sekarang. 

11. Teman-teman seperjuangan di pesantren (Sahabat Songo), Dede Ita F, Nala 

Fatimah, Fikky Mellinda, Umi Jazilah, Fitri Sukma, Lina Vionita, Rezza 

Bella, & Tati Saadah, terimakasih sudah banyak memberikan warna & kasih 

sayang kepada penulis 

12. Teman-teman kos Giana. Inshira, Istiqomah, Iwed, indy,  Evakul, Nabillatul, 

Roychachtul, Army, Assya, Sitta, Faiqotunnisa, Helmi, Ade, dan lain-lain 

yang tidak dapat di tulis satu-satu, terimakasih telah membersamai dan 

menghiasi hari hari indah di semarang. 

13. Teman-teman bangku perkuliahan BPI 19 UIN Walisongo Semarang, 

Khususnya kelas BPI B Inshira, Nabillatul, Tami, Wahyu, Zaki, Winda, 

Annisa, Lilis, Wandi, Fida, Lala, Rina, Salsa, Rizka dan lain-lain yang tidak 



 

vi 
 

dapat ditulis satu persatu, terimakasih sudah banyak membantu dan 

memberikan kenangan indah selama masa perkuliahan. 

14. Teman-teman KKN MIT 14 Kelompok 79 dan masyarakat Dusun Gertas, 

Brongkol, terimakasih sudah  memberikan banyak kesan indah selama 45 

hari. 

15. Teman-teman organisasi Iktasaba Komisariat UIN Walisongo & UKM 

Musik UIN Walisongo Semarang yang telah memberikan semangat, do’a 

dan pengalaman yang cukup berharga selama penulis berada di kampus. 

16. Tim Aras Graduation yang telah memberikan banyak ilmu dan  pengalaman 

baru di akhir semester ini. 

17. Terimakasih kepada teman teman yang selalu membersamai dan 

berinteraksi pada kontak WhatsApp maupun  kehidupan nyata. 

Atas kebaikan dukungan dan doa semoga Allah SWT senantiasa 

membalas semua kebaikan teman-teman dengan sebaik-baiknya balasan. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa penusunan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Dengan demikian, penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis dan memambah wawasan pengetahuan bagi 

pembaca. 

 

 

Semarang, 31 Agustus  2023 

Penulis 

 

 

     Fata Ghaida Salma 

     NIM 1901016072 

 

 



 

vii 
 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk : 

1. Yang tercinta dan tersayang, Ayah Faqihudin, S.Ag, M.Pd.I yang telah 

memberikan dukungan berupa doa terbaik, moril, material dan kasih 

sayang. Terimakasih atas luka yang mampu mendewasakan saya, mampu 

menuntun saya untuk Ikhlas dan menerima kata kehilangan sebagai bentuk 

proses penempatan menghadapi dinamika hidup. Teristimewa Ibu Asma 

Fauziyah, S.Ag yang telah melahirkan, merawat, membesarkan saya dengan 

penuh, cinta dan perjuangan yang luar biasa hingga saya bisa tumbuh 

dewasa dan berada di posisi sekarang ini. Terimakasih telah mengajarkan 

banyak hal & mengajarkan caranya bertahan walau harus mengikhlaskan. 

Terimakasih ayah ibu, saya persembahkan karya kecil ini untuk kalian. 

2. Mbah kakung Bapak H. Ali rozikin, Amd dan Mbah uti Ibu Hj. Hasanah, 

terimakasih sudah menjadi orang tua kedua. Mendampingi penulis dengan 

do’a, bantuan dan dukungan yang tiada hentinya. Terimakasih sudah 

merawat penulis sejak kecil hingga saat ini, terimakasih telah menuruti 

semua keinginan cucu-mu ini mulai dari kecil hingga sekarang. Kasih 

sayang , ridho, dan cinta kasih yang tiada terhingga yang tidak mungkin 

dapat ku balas dengan selembar kertas yang bertuliskan persembahan. 

Semoga allah senantiasa mengasihi, menyayangi dan menjaga hingga akhir 

hayat, amiiin. 

3. Almamaterku UIN Walisongo Semarang. 

  



 

viii 
 

MOTTO 

تْ لغِادٍۖ  واات َّقُوا اللََّّاۚ  إِنَّ اللََّّا  ما ا قادَّ نْظرُْ ن افْسٌ ما لْت ا نُوا ات َّقُوا اللََّّا وا ا الَّذِينا آما لُونا  يَا أاي ُّها بِيٌر بِاا ت اعْما خا  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”  

(QS. al-Hasyr 59 : 18). 

 

  



 

ix 
 

ABSTRAK 

Fata Ghaida Salma (1901016072), Implementasi Muhasabah dalam 

Bimbingan Konseling Islam Bagi Pelaku Verbal Bullying di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Nurul Huda NU Pesanggrahan. 

Muhasabah secara sederhana dimaknai sebagai kesanggupan seorang 

muslim untuk mawas diri dan mengevaluasi atas segala ucapan, sikap, dan perilaku 

dalam ibadah kepada Allah dan muamalah dengan sesama makhluk. Muhasabah 

juga merupakan suatu aktivitas yang sangat urgen bagi setiap manusia untuk 

mendapatkan hari esok lebih baik daripada hari ini dan/atau untuk mempersiapkan 

masa depan yang terbaik di sisi Allah SWT. Pemilihan muhasabah dalam 

bimbingan konseling islam didasari atas pertimbangan bahwa muhasabah sangat 

cocok untuk meningkatkan identitas diri siswa madrasah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui implementasi muhasabah dalam bimbingan konseling Islam bagi 

pelaku verbal bullying di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Huda NU 

Pesanggrahan, dan hasil implementasi muhasabah dalam bimbingan konseling 

Islam bagi pelaku verbal bullying di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Huda NU 

Pesanggrahan, 

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

penelitian kualitatif deskriptif, subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, 3 siswa 

pelaku verbal bullying, dan guru bk sebagai konselor. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu untuk memperoleh keabsahan data dan dianalisis dengan beberapa tahap 

yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini berupa, pertama implementasi muhasabah dalam 

bimbingan konseling islam bagi pelaku verbal bullying di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Nurul Huda NU Pesanggrahan dilakukan dengan beberapa langkah-langkah 

yang ada pada proses bimbingan konselng yaitu : identifikasi masalah, Langkah 

diagnosa, langka prognosis, langkah terapi/treatment yang dilakukan dengan 4 

tahapan  yaitu : 1) Tahap Pengenalan terapi, 2) Tahap Evaluasi diri dan Perencanaan 

perilaku, 3) Tahap Pengaplikasian rencana perilaku, 4) Tahap Pemeriksaan, dan 

langkah terakhir yakni langkah evaluasi atau follow up. Kedua mengetahui hasil 

implementasi muhasabah dalam bimbingan konseling islam bagi pelaku verbal 

bullying bisa dikatakan berhasil. Konseli sudah menunjukkan perilaku yang positif 

seperti sudah tidak melakukan verbal bullying terhadap teman-temannya, 

Perubahan tingkah laku yang lebih positif juga ditunjukan oleh konseli, contohnya 

seperti konseli sudah tidak membully teman-temannya lagi, lebih dapat mengontrol 

emosi, rajin ibadah, rajin berangkat sekolah, penurut, rajin dan konseli juga sadar 

bahwa perilaku suka membully itu adalah perilaku yang tidak baik dan harus 

ditinggalkan. 

Kata kunci : Muhasabah, Bimbingan Konseling Islam, Verbal Bullying. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena school bullying atau 

bullying mulai mendapat perhatian peneliti, pendidik, organisasi 

perlindungan, dan tokoh masyarakat. Pelopornya adalah Profesor Olweus 

dari University of Bergen yang sejak 1970-an di Skandinavia mulai 

memikirkan secara serius tentang fenomena bullying di sekolah. Maraknya 

bullying pada anak –anak hingga orang dewasa saat ini mulai terjadi. Secara 

tidak disadari, mereka melakukan tindakan bullying kepada teman sebaya 

ataupun teman sekelas. Tindakan yang mereka lakukan biasanya yaitu, 

mengejek teman, menjauhi teman, mengancam, bahkan melakukan 

tindakan fisik seperti memukul dengan tangan.1 

Buillying veirbal (kata-kata) adalah buillying yang paling seiring dan 

muidah dilakuikan. Buillying ini biasanya meinjadi awal dari peirilakui buillying 

yang lainnya seirta dapat meinjadi langkah peirtama dalam meinuijui pada 

keikeirasan yang leibih lanjuit. Contohnya seipeirti juiluikan nama, ceilaan, fitnah, 

kritikan keijam, peinghinaan, peirnyataan-peirnyataan yang seipeirti ajakan 

seiksuial ataui peileiceihan seiksuial, teiror, suirat-suirat yang meilakuikan 

intimidasi, gosip dan lain seibagainya. Buillying ini adalah salah satui jeinis 

buillying yang paling muidah dilaku ikan dan buillying ini meiruipakan awal dari 

peirbuiatan buillying lainnya.2 

Salah satui kasuis buillying di seikolah adalah patahnya tuilang hiduing 

siswa salah satui seikolah di daeirah Suirabaya, keijadian ini teirjadi pada 7 

Noveimbeir 2019. Keijadian buillying ini di seibabkan kareina korban adalah 

muirid pindahan di seikolah teirseibuit. Tidak hanya di builly seicara veirbal 

,korban juiga keirap meindapatkan keikeirasan, diancam dan dipeiras. 

 
1 Novan Ardy Wijaya, Save Our Children from School Bullying, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hal 11. 
2 Muhammad, Aspek Perlindungan Anak Dalam Tindakan Kekerasan (Bullying) Terhadap 

Korban Kekerasan Di Sekolah (studi kasus di SMK Kabupaten Banyumas) Jurnal Dinamika Hukum 

Vol. 9 No. 3, 2009), hal 232. 
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Buillying muincuil akibat adanya peilanggaran yang diseirtai deingan 

peinghuikuiman, teiruitama fisik, akibat buiruiknya systeim dan keibijakan 

peindidikan yang beirlakui, yaitui muiatan kuirikuiluim yang hanya 

meingandalkan aspeik kognitif dan meingabaikan peindidikan deingan 

keimampuian eifeiktif. Lingkuingan seikolah dan keiluiarga meinjadi salah satui 

faktor yang paling beirpeingaruih teirhadap tindakan buillying yang dilakuikan 

oleih anak. Hal ini beirarti bahwa orang tuia dan guirui meimiliki faktor peinting 

dalam tuimbuih keimbang anak di ruimah mauipuin di seikolah. Tontonan 

meireika seipeirti teileivisi, youituibei, atauipuin saluiran meidia sosial yang lain juiga 

meinjadi faktor anak meinjadi peilakui buillying.3  

Peirilakui buillying seipatuitnya meindapatkan peirhatian khuisuis oleih 

para praktisi peindidikan. Seibab, dampak yang ditimbuilkan oleih buillying 

jika dibiarkan akan meinjadi fatal. Bahkan anak bisa buinuih diri kareina 

buillying. Seibagian dari meireika meirasa teirteikan kareina seiring dibuilly. 

Korban buillying biasanya ceindeiru ing diam dan tidak maui beirceirita teintang 

tindakan buillying yang dialami.4 Salah satui tindakan buillying yang teirjadi 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nu iruil Huida NUi Peisanggrahan yaitui ada 

beibeirapa muirid yang meinganggap meimbuilly seicara veirbal itui hal yang 

seipeilei dan suidah biasa. Beibeirapa siswa meilakuikan tindakan builly keipada 

teiman-teimannya beirawal dari hal seipeilei seipeirti meincaci maki, meinyeibuit 

kata-kata kotor, meingeijeik nama orang tuia, meimbanding-bandingkan. 

Deingan beigitui siswa yang meinjadi korban builly meingalami trauima lalui 

keimuidian tidak maui beirangkat seikolah kareina takuit akan meindapatkan 

buillying seipeirti seibeiluimnya. 

Dampak dari buillying seicara uimuim adalah korban meingalami 

teikanan keiseihatan meintal. Keiseihatan meintal meiruipakan ilmui keiseihatan 

jiwa yang meimasalahkan keihiduipan rohani yang seihat, deingan meimandang 

 
3 Novan Ardy Wijaya, Save Our Children from School Bullying, (Jogjakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2012), hal 7. 
4 Nindya Alifian Muliasari, Dampak Perilaku Bullying terhadap Kesehatan Mental Anak 

(Studi  Kasus di MI Ma’arif Cekok Babadan Ponorogo), Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, IAIN Ponorogo 2019, hal 3. 
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pribadi manuisia seibagai satui totalitas psikofisik yang kompleiks. Meinuiruit 

Daradjat, keiseihatan meintal adalah teirwuijuidnya keiseirasian yang suingguih -

suingguih antara fuingsi-fuingsi keijiwaan dan teirciptanya peinyeisuiaian diri 

antara manuisia deingan dirinya dan lingkuingannya.5 

Meinuiruit Bachruin muihasabah meiruipakan beintuik peireinuingan diri 

uintuik meinghituing peirbuiatan yang teilah dilakuikan. Meilakuikan introspeiksi 

diri, mawas diri dan meilakuikan peirbaikan seirta peiningkatan preistasi 

seimaksimal muingkin, seihingga tidak hanya seikeidar diam meireinuing 

keimuidian beirheinti dan meinganggap seimuia uiruisan seileisai, namuin 

meilakuikan koreiksi, peirbaikan dan peiningkatan preistasi.6 Meinuiruit Ibnui Jarir 

At-Thabari (392-463 H/1002-1072 M) meingeimuikakan bahwa Muihasabah 

adalah meingoreiksi seigala yang teilah dipeirbuiat di hari keimarin uintuik hari 

eisok,7, seibagaimana firman Allah dalam QS. Al-Hasyr ayat 18: 

تْ لغِادٍۖ  واات َّقُوا اللََّّاۚ  إِنَّ اللََّّا   ما ا قادَّ نْظرُْ ن افْسٌ ما لْت ا نُوا ات َّقُوا اللََّّا وا ا الَّذِينا آما بِيٌر بِاا  يَا أاي ُّها خا
لُونا   ت اعْما

Artinya : “Hai orang-orang yang beiriman, beirtakwalah keipada Allah 

dan heindaklah seitiap diri meimpeirhatikan apa yang teilah 

dipeirbuiatnya uintuik hari eisok (akhirat); dan beirtakwalah 

keipada Allah, seisuingguihnya Allah Maha Meingeitahuii apa 

yang kamui keirjakan. (QS.Al-Hasyr :18)”8 

 

Konseip dari muihasabah adalah kliein didorong uintu ik beirintropeiksi 

dan meineiliti diri, yakni meinghituing–hituing peirbuiatan pada tiap tahuin, tiap 

builan, tiap hari, bahkan seitiap saat, meingeivaluiasi diri seindiri seijauih mana 

teilah meilaksanakan peirintah Allah dan Rosuil-Nya. Seikiranya suidah 

meilaksanakan, maka heindaknya ditingkatkan. Teitapi jika beiluim 

meilaksanakan peirintah seirta meininggalkan larangan Allah dan Rosuil-Nya, 

maka haruis sadar keimuidian beirtauibat keipada Allah. Eifeik positif dari 

 
5 Ibid, hal 4. 
6 Saifuddin bachrun, Manajemen Muhasabah Diri (Bandung : Mizan Pustaka, 2011), hal 

35. 
7 Siti Shahilatul Arasy, Skripsi “Urgensi Muhasabah (Intropeksi Diri) di Era Kontemporer 

(Studi Ma‟anil Hadist)”, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hal 97. 
8 Al-Qur’an, Al-Hasyr: 18 
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muihasabah ini apabila siswa meimpraktikkan dan meineirapkan kei dalam 

peirilaku inya seihari-hari. Siswa meinjadi seimakin baik peirilakui mauipuin tuituir 

katanya, beirtangguing jawab, ju ijuir dan seiteiruisnya seihingga akhirnya 

peirilaku i buillying tidak lagi teirjadi. 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan 

meiruipakan salah satui seikolah swasta di Keicamatan Paguiyangan yang suidah 

cuikuip majui, kareina dari seigi SDM para guirui dan staf suidah sangat 

meimadai, peilaksanaan kuirikuiluim beirjalan deingan baik meiskipuin beibeirapa 

fasilitas beiluim ada, seimuia itui beirtuijuian uintuik meinceitak siswa yang uingguil 

dalam keiilmiahan pola pikir, ilmui peingeitahuian, seirta dapat 

meimpeirtangguing jawabkan seiluiruih aspeik keigiatannya. Dalam program 

konseiling di madrasah ini, guirui Bk meineirapkan muihasabah dalam keigiatan 

konseiling teiruitama keipada siswa peilakui veirbal buillying. Dengan adanya 

bimbingan dan konseling di sekolah atau madrasah diharapkan mampu 

membantu siswa dalam mengaktualisasikan dirinya secara maksimal. 

Dengan melakukan hal ini, siswa dapat memperoleh prestasi yang lebih 

baik.9 Muihasabah disini diguinakan buikan uintuik meinghuikuim konseili, akan 

teitapi deingan beirmuihasabah ini meingajarkan keipada konseili bahwasannya 

seitiap keisalahan yang dilakuikan heindaknya direinuingkan agar tidak di 

uilangi keimbali dan haruis seiseigeira muingkin beirtauibat keipada Allah. 

Seihingga konseili teirmotivasi uintuik beilajar leibih baik lagi keideipannya 

teiruitama dalam tuituir kata dan peirilakui. Peirilakui buillying di seikolah 

meiruipakan peirilakui yang seiring di juimpai di seimuia instansi Peindidikan. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan salah satui guirui BK di Madrasah 

Tsanawiyah Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan salah satui contoh tindakan 

veirbal  buillying yang teirjadi yaitui ada siswa keilas VIII beirnama Intan (nama 

samaran) yang suika meimbuilly teiman keilasnya. Pada saat acara 

classmeieiting di seikolah, Intan beirmain bola voly di dalam keilas, teimannya  

 
9 Fahrurrazi, Riska Damayanti, “the effort of counseling guidance teacher in developing 

student learning motivation”, Jurnal of Advanced Guidance and Counseling, Vol. 2, No. 1, Tahun 

2021, hal 5. 



5 
 

 

meileimpar teirlalui keiras hingga meingeinai jeindeila kaca hingga peicah. Lalu i 

,Intan meingolok-olok teimannya deingan kata-kata kasar hingga teimannya 

tidak maui beirangkat keiseikolah kareina takuit beirteimui deingan Intan. 

Meingeitahuii keijadian teirseibuit walikeilas meilaporkan masalah ini pada guirui 

bk dan intan meindapatkan konseiling.10 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dipaparkan diatas, maka 

peineiliti meimilih uintuik meilakuikan peineilitian deingan juiduil “Implementasi 

Muhasabah dalam Bimbingan Konseling Islam Bagi Pelaku Verbal 

Bullying di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Huda NU 

Pesanggrahan” 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas maka ruimuisan masalah yang di 

dapat adalah : 

1. Bagaimana impleimeintasi muihasabah dalam bimbingan konseiling Islam 

bagi peilakui veirbal buillying di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nuiruil Huida 

NUi Peisanggrahan? 

2. Bagaimana hasil impleimeintasi muihasabah dalam bimbingan konseiling 

Islam bagi peilakui veirbal Buillying di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nuiruil 

Huida NUi Peisanggrahan? 

 

C. Tujuan Masalah 

Beirdasarkan dari ruimuisan masalah yang dipaparkan diatas, maka tuijuian 

dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 

1. Uintuik meingeitahuii dan meindiskripsikan impleimeintasi muihasabah 

dalam bimbingan konseiling Islam bagi peilakui veirbal buillying di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan 

2. Uintuik meingeitahuii dan meindiskripsikan hasil impleimeintasi muihasabah 

dalam bimbingan konseiling Islam bagi peilakui veirbal buillying di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan 

 
10 Hasil wawancara dengan guru bk di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Huda NU 

Pesanggrahan pada hari jum’at, 3 Maret 2023. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapuin manfaat peineilitian ini, peineiliti meinguitarakan seibagai beirikuit :  

1.  Manfaat Teioritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat, meinambah 

keiilmuian dan meinambah wawasan peimikiran bagi peimbaca dan peineiliti 

meingeinai impleimeintasi muihasabah dalam bimbingan konseiling Islam  

dan bisa dijadikan reifeireinsi bagi program stuidy bimbingan dan 

peinyuiluihan Islam. 

2. Manfaat Praktis 

 Peineilitian ini diharapkan dapat meingatasi tindakan buillying pada 

uimu imnya masyarakat dan khuisuisnya pada siswa Madrasah 

Tsanawiyah/Seikolah Meineingah Peirtama dan diharapakan meinjadi 

ruiju ikan uintuik peineilitian seilanjuitnya yang masih beirhuibuingan deingan 

peineilitian ini. 

 

E. Kajian Pustaka 

Peineilitian deingan juiduil Impleimeintasi Muihasabah dalam Bimbingan 

Konseiling Bagi Peilakui Veirbal Buillying di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan beiluim peirnah diteimuikan. Namuin ada 5 

peineilitian yang meimiliki keisinambuingan deingan peineilitian yang di 

lakuikan, diantaranya : 

Pertama, peineilitian Rahmadani Rizka Bahtiar Pu itri pada tahuin 

2019 deingan juiduil “Bimbingan dan Konseiling Islam deingan Teirapi 

Muihasabah uintuik Meingatasi Prasangka Buiruik Seiorang Anak teirhadap Ibui 

Kanduingnya di Keiluirahan Builak Banteing Weitan Keinjeiran Suirabaya”. 

Meitodei peineilitiannya meingguinakan meitodei kuialitatif yakni 

meindeiskripsikan dan meinganalisa data-data yang teilah dipeiroleih dalam 

peineilitian. Hasil dari peineilitian ini adalah : (1) Komuinikasi konseili deingan 

ibuinya saat ini suidah muilai seiring dilakuikan seihingga meimbuiat huibuingan 

keiduianya muilai leibih deikat, (2) Konseili juiga suidah muilai dapat meingontrol 
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eimosinya keitika seidang beirseilisih paham deingan ibuinya. (3) Saat ini 

konseili suidah muilai dapat meingintrospeiksi dirinya keitika ia seidang 

meinghadapi masalah teiruitama masalah deingan ibuinya. (4) Konseili juiga 

suidah muilai dapat meimahami karakteir ibuinya yang sangat teigas dan 

disiplin dalam meindidik konseili kareina hal teirseibuit juiga dituijuikan uintuik 

keibaikan keihiduipan konseili seindiri keideipannya.11 

Kedua, peineilitian Alif Puiji Ningruim Isa Hamidiyah pada tahuin 2019 

deingan juiduil “Bimbingan dan Konseiling Islam Deingan Teikhnik 

Muihasabah Uintuik Meinanamkan Keidisiplinan Pada Seiorang Siswa Yang 

Seiring Teirlambat di SMPN 13 Suirabaya”. Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei kuialitatif. Meitodei peinguimpuilan data yang diguinakan adalah 

wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi. Seidangkan analisa nya 

meinggu inakan analisa deiskriptif komparatif, yaitui meimbandingkan antara 

teiori deingan praktik di lapangan, meimbandingkan kondisi konseili antara 

seibeiluim dan seisuidah peimbeirian bimbingan konseiling Islam deingan teikhnik 

muihasabah uintuik meiningkatkan keidisiplinannya. Hasil dari peineilitian ini 

yaitui : adanya peiruibahan peirilaku i konseili dalam keihiduipan seihari harinya 

yang awalnya kuirang bisa meingatuir waktui deingan baik, meinjadi leibih bisa 

uintuik meingatuir waktuinya dan beirtrangguing jawab. Seihingga dapat hiduip 

leibih disiplin.12 

Ketiga, peineilitian Muihammad Aminuillah pada tahu in 2020 deingan 

juiduil “Huibuingan Antara Buillying Veirbal Deingan Tingkat Keipeircayaan 

Diri Reimaja Di Deisa Tanjuing Alai Keicamatan XIII Koto Kampar”. 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei deiskriptif kuiantitatif deingan data yang 

diguinakan adalah data Primeir. Teiknik peinguimpuilan data peineilitian ini 

adalah angkeit (kuieisioneir) dan dokuimeintasi, seidangkan uintuik teiknik 

analisis data meingguinakan Koreilasi Peiarson Produict Momeint pada SPSS 

 
11 Rahmadani Rizka Bahtiar Putri, Skripsi “Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi 

Muhasabah Untuk Mengatasi Prasangka Buruk Seorang Anak Terhadap Ibu Kandungnya di 

Kelurahan Bulak Banteng Wetan Kenjeran Surabaya”, (Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2019) 
12 Alif Puji Ningrum Isa Hamidiyah, Skripsi “Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Teknik muhasabah untuk menanamkan kedisiplinan pada seorang siswa yang sering terlambat di 

SMPN 13 Surabaya”, (Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2019). 
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17.0 for windows. Dari seiluiruih ku ieisioneir yang diisi oleih reimaja seimuianya 

valid deingan hasil peingolahan datanya dipeiroleih 0.975 seihingga ditarik 

keisimpu ilan Ha diteirima Ho ditolak. Hasil dari peineilitian ini dapat 

disimpuilkan bahwa peineilitian dilatar beilakangi oleih keipeircayaan diri 

reimaja yang dipeingaruihi oleih buillying veirbal. Para peilakui bu illying bisa jadi 

tanpa sadar teilah meimbeiri peineikanan meintal teirhadap si korban.13 

Keempat, peineilitian Alfina Annastasya dan Eika Yuiliana Sari Vol. 2, 

No.2 Aguistuis 2022 hal 1-8 deingan juiduil “Analisis Dampak Psikologis 

Veirbal Buillying pada Anak Keilas 4 SDN 2 Podoreijo Keicamatan 

Suimbeirgeimpol Kabuipatein Tuiluingaguing”. Meitodei yang diguinakan dalam 

peineilitian yaitui deingan meitodei ku ialitatif deingan meingguinakan peindeikatan 

deiskriptif. Hasil Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa dari 10 siswa 

teirdapat 3 siswa yang meingalami dampak psikologis veirbal buillying. 

Dampak dari veirbal buillying ini sangat beirbahaya bagi keimajuian geineirasi 

bangsa, kareina dampak veirbal buillying ini tidak hanya meimiliki eifeik jangka 

peindeik saja, akan teitapi juiga meimpuinyai eifeik jangka panjang, kareina 

seicara tidak langsuing dampak psikologis dari veirbal buillying ini dapat 

meimbeintuik karakteir siswa meinjadi pribadi yang kuirang baik, siswa 

meinjadi suisah uintuik beirsosialisasi, meingalami peinuiruinan seimangat beilajar, 

peinuiruinan preistasi akadeimik,seilalui meirasa takuit, seilalui meirasa ceimas dan 

tidak aman keitika diseikolah.14 

Kelima peineilitian Reiza Dwi Wanda pada tahuin 2020 deingan juiduil 

“Impleimeintasi Muihasabah Diri dalam Peingeimbangan Motivasi Beilajar 

Siswa Pada Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam dan Buidi Peikeirti di 

SMP Muihammadiyah 1 Geinteing Tahuin Peilajaran 2019/2020”. Meitodei yang 

diguinakan dalam peineilitian ini yaitui kuialitatif deingan teikhnik peinguimpuilan 

data meingguinakan obseirvasi, wawancara dan docuimeinteir. Hasil dari 

 
13 Muhammad Aminullah, Skripsi “Hubungan antara bullying verbal dengan tingkat 

kepercayaan diri remaja di desa Tanjung Alai kecamatan XIII Koto Kampar”, (Riau : UIN Sultan 

Syarif Kasyim, 2020). 
14 Alfina Annatasya & Eka Yuliana Sari, “Analisis dampak psikologis verbal bullying pada 

anak kelas 4 SDN 2 Podorejo Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung”, Jurnal 
Pendidikan Vol. 2 No. 2, 2022. 
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peineilitian ini meinuinjuikan bahwa : 1) Impleimeintasi Muihasabah Diri 

seibeiluim meilakuikan Keigiatan Peimbeilajaran dalam Peingeimbangan Motivasi 

Beilajar Siswa keilas VII pada Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam dan 

Buidi Peikeirti yaitui dalam peilaksanaannya muihasabah ini dikatakan beirhasil 

kareina dapat meinimbuilkan reispon positif keipada siswa yakni meimbeirikan 

dorongan uintuik leibih giat dalam beilajar dan siswa meinjadi leibih 

beirkonseintrasi dan fokuis dalam meingikuiti peimbeilajaran didalam keilas. 2) 

Impleimeintasi Muihasabah Diri seiteilah meilakuikan Keigiatan Peimbeilajaran 

dalam Peingeimbangan Motivasi Beilajar Siswa keilas VII pada Mata 

Peilajaran Peindidikan Agama Islam dan Buidi Peikeirti yaitu i siswa mampui 

meimahami dibalik mateiri ajar yang diteirima dalam keihidu ipan seihai-hari 

meilaluii tanya jawab, meimbiasakan siswa uintuik beirakhlak dan beirpikir 

positif dan dalam peilaksanaanya diteimuikan hambatan yaitui pada waktui, 

pada eivaluiasi ini teirkadang waktu inya teirpotong uintuik peinyeimpaian mateiri 

seihingga muihasabah seiteilah peimbeilajaran ini tidak bisa diteirapkan 

seipeinuihnya15 

Peineilitian ini beirbeida deingan keilima kajian Puistaka diatas. 

Peirbeidaannya yaitui dari seigi suibjeik, objeik, lokasi, dan foku is masalah pada 

juiduil Impleimeintasi Muihasabah dalam Bimbingan Konseiling Islam Bagi 

Peilakui Veirbal Buillying di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Nuiruil Huida 

Peisanggrahan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Beirkaitan deingan peirmasalahan yang diangkat oleih peineiliti 

meingeinai Impleimeintasi Muihasabah dalam Bimbingan Konseiling Bagi 

Peilakui Veirbal Buillying di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Nuiruil Huida NU i 

Peisanggrahan, maka peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian 

kuialitatif deingan meitodei deiskriptif. 

 
15 Reza Dwi Wanda, Skripsi “Implementasi muhasabah diri dalam pengembangan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 

Muhammadiyah 1 Genteng Tahun Pelajaran 2019/2020”, (Jember : IAIN Jember, 2020. 
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Meitodei peineilitian ku ialitatif dapat dimaknai seibagai meitode i 

peineilitian yang beirlandaskan pada filsafat postpositivismei, diguinakan 

uintu ik meineiliti pada kondisi obyeik yang alamiah, (seibagai lawannya 

adalah eikspeirimein) dimana peineiliti adalah seibagai instruimein kuinci, 

teiknik peinguimpuilan data dilakuikan seicara triaguilasi (gabuingan), 

analisis data beirsifat induiktif/kuialitatif, dan hasil peineilitian leibih 

meineikankan makna daripada geineiralisasi16. Tuijuian peineilitian deiskripsi 

adalah uintuik meimbuiat deiskripsi, gambaran ataui luikisan seicara 

sisteimatis, faktuial dan akuirat meingeinai fakta-fakta, sifat-sifat seirta 

huibuingan antar feinomeina yang diseilidiki.  Sandui Siyoto  meinyeibuitkan 

dalam buikuinya bahwa meitodei kuialitatif seibagai proseiduir peineilitian 

yang meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-kata ataui lisan dari 

orang-orang dan peirilakui yang dapat diamati17. 

Jadi pada dasarnya peineilitian ini meinggambarkan atau i 

meindeiskripsikan Impleimeintasi Muihasabah dalam Bimbingan 

Konseiling Bagi Peilakui Veirbal Buillying di Madrasah Tsanawiyah (MTS) 

Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan. Meingapa dalam peineilitian ini 

meingguinakan meitodei kuialitatif kareina deingan meitodei teirseibuit peineiliti 

dapat m2`1eingkaji individui-individui, meingeiksplorasi proseis, aktivitas, 

dan peiristiwa deingan stuidi kasuis yang dilakuikan deingan teirjuin langsuing 

kei lapangan, kareina deingan meilihat dan meingamati guina dapat 

meindeiskripsikan bagaimana peiran seiorang konseilor dalam meimbeirikan 

peiru ibahan meilaluii  muihasabah bagi peilakui veirbal buillying. 

2. Sumber Data 

Suimbeir data adalah adalah suibjeik darimana data dipeiroleih. Suimbeir 

data dapat beiruipa orang yaitu i suimbeir data yang bisa meimbeirikan data 

beiru ipa jawaban lisan meilaluii wawancara ataui jawaban teirtuilis. 

 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hal 9. 
17 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), hal 28. 
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Keimuidian suimbeir data beiruipa teimpat yaitui suimbeir data yang 

meinyajikan tampilan beiruipa keiadaan diam dan keiadaan beirgeirak. 

a. Suimbeir data primeir 

Data primeir adalah data yang dipeiroleih atau i dikuimpuilkan 

peineiliti seicara langsuing dari suimbeir datanya. Data primeir diseibuit 

juiga seibagai data asli atau i data barui yang meimiliki sifat uip to datei. 

Suimbeir data primeir adalah suimbeir data yang langsuing meimbeirikan 

data keipada peinguimpuil data. Teiknik yang dapat diguinakan peineiliti 

uintuik meinguimpuilkan data primeir antara lain obseirvasi, 

wawancara, diskuisi teirfokuis, dan peinyeibaran kuieisioneir18. Suimbeir 

data primeir pada peineilitian ini yaitui deingan cara obseirvasi dan 

wawancara pada pihak keipala seikolah, konseilor (guirui bk), dan 

konseili (siswa peilakui veirbal buillying), siswa peilakui veirbal buillying 

disini peineiliti meingambil  reispondein seibanyak tiga (3) siswa 

deingan kriteiria yang di buituihkan, yaitui peilakui veirbal buillying,  

suidah meingikuiti muihasabah dalam bimbingan konseiling, suidah 

teirjadi peiruibahan sikap/peirilakui & siswa keilas VIII. 

b. Suimbeir data seikuindeir 

Data seikuindeir yaitui data yang dipeiroleih ataui dikuimpuilkan 

peineiliti dari beirbagai suimbeir yang teilah ada. Suimbeir data seikuindeir 

adalah suimbeir yang tidak langsuing meimbeirikan data keipada 

peinguimpuil data, misalnya meilaluii orang lain ataui dokuimein. Suimbeir 

data seikuindeir dapat dipeiroleih dari beirbagai suimbeir seipeirti Badan 

Puisat Statistik (BPS), buiku i, juirnal, dan karya ilmiah yang lainnya19. 

Suimbeir data seikuindeir pada peineilitian ini yaitui dipeiroleih dari rtikeil, 

juirnal, seirta buikui yang beirkaitan deingan muihasabah, Bimbingan 

Konseiling, seirta buillying.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

a. Obseirvasi   

 
18 Andra Tersiana, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit Yogyakarta, 2018), hal 75. 
19 Ibid, hal 7. 
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Obseirvasi dapat diartikan meinguimpuilkan data langsuing dari 

lapangan. Data yang diobseirvasi dapat beiruipa gambaran sikap, 

peirilakui, mauipuin keiseiluiruihan inteiraksi antar manu isia. Obseirvasi 

juiga beirarti peineiliti beirada beirsama partisipan gu ina meimbantui 

peineiliti meimpeiroleih banyak informasi teirseimbuinyi yang tidak 

teiruingkap seilama wawancara seihingga meimpeiroleih gambaran yang 

meinyeiluiruih dan kompreiheinsif20. 

Obseirvasi ataui peingamatan juiga seiring diguinakan dalam 

peineilitian ilmiah buikanlah seikeidar meininjaui ataui meilihat lihat saja, 

akan teitapi haruislah meingamati seicara ceirmat dan sisteimatis seisuiai 

deingan panduian yang teilah dibuiat. Dalam peineilitian ini, peineiiti 

meingadakan obseirvasi langsuing kei Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan teintang  Impleimeintasi muihasabah 

dalam bimbingan konseiling Islam bagi peilakui veirbal buillying. 

b. Wawancara 

Wawancara (inteirvieiw) adalah suiatui keijadian ataui proseis 

inteiraksi antara peiwawancara (inteirvieiweir) dan suimbeir informasi 

ataui orang yang diwawancarai (inteirvieiweiei) meilaluii komuinikasi 

langsuing. Wawancara dapat diartikan juiga peircakapan tatap muika 

(facei to facei) antara peiwawancara deingan suimbeir informasi, dimana 

peiwawancara beirtanya seicara langsuing teintang suiatui objeik yang 

diteiliti dan teilah dirancang seibeiluimnya21. Dalam teikhnik 

wawancara ini, peineiliti meilakuikan tanya jawab keipada keipala 

seikolah, guirui bk, dan siswa (peilakui veirbal buillying) uintuik 

meindapatkan data yang teirkait deingan impleimeintasi muihasabah 

dalam bimbingan konseiling Islam bagi peilakui veirbal buillying. 

c. Dokuimeintasi  

 
20 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kuantitatif: Jenis, Karakteristik, dan 

Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), hal 112-114. 
21 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), hal 372.  
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Gottschalk meingeimuikakan bahwa dokuimein (dokuimeintasi) 

dalam peingeirtian leibih luias beiruipa seitiap proseis peimbuiktian yang 

didasarkan pada jeinis suimbeir data apapuin, baik itui beiruipa tuilisan, 

lisan, gambar, ataui arkeiologis. Dokuimein yang dapat dijadikan 

seibagai suimbeir antara lain foto, laporan peineilitian, buikui-buikui yang 

seisuiai deingan peineilitian, dan data lainnya.22 Peineiliti meingguinakan 

teiknik dokuimeintasi ini guina meimpeiroleih data yang beirkaitan 

deingan dokuimeintasi keigiatan konseiling bagi peilakui veirbal buillying. 

4. Uji Keabsahan Data 

Peineilitian kuialitatif meingambarkan suiatui uiji keiabsahan data 

meilipuiti kreidibilitas data yang meinjadi validitas. Dalam peineilitian 

ini data dinyatakan kreidibeil keitika teirdapat peirsamaan antara apa 

yang dilaporkan seiorang peineiliti deingan di lapangan. Dalam uiji 

keiabsahan data ini meingguinakan teiknik trianguilasi yaitui seibuiah 

teiknik yang haruis di keitahuii oleih peineiliti kuialitatif teiknik ini 

beirtuijuian uintuik meiningkatkan keikuiatan teioritis, meitodologis, 

atauipuin inteirpreitativei dari peineilitian kuialitatif. trianguilasi biasanya 

di seibuit Keigiatan peingeiceikan data meilaluii teiknik dan waktui.23 

a. Trianguilasi teiknik 

Trianguilasi teiknik adalah langkah yang dilakuikan uintuik 

meimbandingkan keiseiluiru ihan data yang di miliki oleih peineiliti, 

tringuilasi teiknik ini beirtu ijuian uintuik meineiliti bahwa keiseiluiruihan 

data yang di dapat itui tidak ada peirbeidaan seihingga peineiliti muidah 

uintuik meindiskripsikan fokuis peineilitian ini. 

b. Trianguilasi waktui 

Trianguilasi waktui adalah proseis peimbandingan data yang di 

peiroleih saat ini dan keieisokan harinya. Seimisal wawancara hari ini 

 
22 Maryam B. Gainau, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2016), hal 

117-118. 
23 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik pemeriksaan kebasahan data pada penelitian 

kualitatif di bidang kesehatan masyarakat”, Jurnal Kuliah Kesehatan Masyarakat, Vol.12 No. 3, 

2020. Hal 147-148. 
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pagi dan keieisokan harinya dilakuikan pada siang hari. Jika data 

teirseibuit sama tidak ada peirbeidaan maka data teirseibuit bisa di 

katakana jeinuih.24 

Teiknik trianguilasi yang di guinakan oleih peineiliti uintuik 

meinguiji kreidibilitas data yang dilakuikan adalah teiknik teirianguilasi 

teiknik dan teiknik triangu ilasi waktui. Trianguilasi teiknik dilakuikan 

deingan cara peingeiceikan keipada suimbeir yang sama teitapi 

meingguinakan teiknik yang beirbeida. Seipeirti contoh data yang 

dipeiroleih peirtama wawancara dan seilanjuitnya di ceik lagi 

meingguinakan obseirvasi jika data yang dipeiroleih beirbeida maka 

peineiliti meilakuikan disku isi leibih lanjuit keipada suimbeir yang 

beirsangkuitan uintuik meimastikan data yang seisuiai seiihingga bisa 

meindapatkan data maksimal.25 

Trianguilasi waktu i adalah teiknik yang diguinakan uintuik 

meingonfrimasikan uiji keiabsahan data yang di peiroleih deingan 

beirbeida waktui. Waktui yang beirbeida ini di contohkan deingan 

meiwawancarai di hari ini deingan minggui eisok. Teiknik ini sangat 

peinting kareina diguinakan uintuik meilihat konsisteinsi data peineilitian, 

apalagi data yang di peiroleih seicara wawancara ada keimuingkingan 

teirjadi peirbeidaan kareina seiorang informan juiga makhluik sosial.26 

Dalam meinguiji keiabsahan data dalam peineilitian ini peinuilis 

meingguinakan trianguilasi suimbeir dan trianguilasi Teiknik. Uiji 

trianguilasi suimbeir dilakuikan deingan cara meiminta informasi 

peineilitian meilaluii tiga suimbeir yaitui, keipada keipala seikolah, 

konseilor (guirui BK), dan peilakui veirbal buillying (siswa) di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Nuiru il Huida NUi Peisanggrahan. Uintuik uiji 

trianguilasi teiknik dilaku ikan meingguinakan tiga meitodei, yaitui 

 
24 Mutiani, “Membangun komunitas belajar melalui lesson study model trancipt based 

learning analysis”, Jurnal Pendidik dan peneliti sejarah, Vol. 3, No. 2, 2020. Hal 115. 
25 Sigit Hermawan, “Metode penelitian bisnis pendekatan kuantitatif dan kualitatif”, 

(Malang, Media Nusa Creative,2015), Hal 227. 
26 Ibid, Hal 228. 
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wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi guina uintuik meindapatkan 

hasil yang seisuiai deingan data yang didapatkan dari uiji trianguilasi 

suimbeir. 

 

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data yang dilakuikan peinuilis dalam peineilitian ini dimuilai 

seijak awal peinguimpuilan data hingga seileisai peinguimpuilan data yang 

dibuituihkan. Teiknik analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah teiknik analisis data modeil Mileis dan Hu ibeirman yang 

meinyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kuialitatif dilakuikan 

seicara inteiraktif dan beirlangsuing seicara teiruis meineiruis sampai tuintas, 

seihingga datanya suidah jeinuih27. Ada beibeirapa teiknik analisis data yang 

dilakuikan yaitui reiduiksi data, peinyajian data, peinarikan keisimpuilan dan 

veirifikasi. 

a. Reiduiksi data 

Reiduiksi data diartikan seibagai meirangkuim, meimilih hal-hal 

yang pokok, meimfokuiskan pada hal-hal peinting, dicari teima dan 

polanya. Deingan deimikian data yang teilah direiduiksi akan 

meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas dan meimpeirmuidah peineiliti 

uintuik meilakuikan peinguimpuilan data seilanjuitnya dan meincarinya 

apabila dipeirluikan. Dalam meireiduiksi data, seitiap peineiliti akan 

dipandui oleih tuijuian yang akan dicapai. Tuijuian uitama dari peineilitian 

kuialitatif adalah teimuian. Oleih kareina itui, peineiliti dalam meilakuikan 

peineilitian meineimuikan seisuiatui yang dipandang asing, tidak dikeinal, 

beiluim meimiliki pola, juistrui ituilah yang haruis dijadikan peirhatian 

peineiliti dalam meilakuikan reiduiksi data. Di tahap reiduiksi data ini, 

peineiliti beiruisaha meimpeiroleih data di lapangan seisuiai deingan tuijuian 

peineilitian yang teilah diteitapkan yaitui peilaksanaan bimbingan 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2017), hal 246. 
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konseiling  seirta peimbeirian reiinforceimeint positif yang dilakuikan di 

Madrasah Tsanawiyah (MTS) Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan. 

b. Peinyajian data 

Peinyajian data dalam peineilitian kuialitatif dapat dilakuikan 

dalam beintuik uiraian singkat, bagan, huibuingan antar kateigori, 

flowchart dan seijeinisnya, seihingga meimuidahkan uintuik meimahami 

apa yang teirjadi dan meireincanakan keirja seilanjuitnya beirdasarkan 

apa yang teilah dipahami teirseibuit. Dalam peinyajian data ini, peineiliti 

meinyajikan data dalam beintuik beintuik teiks naratif teirkait deingan 

bimbingan konseiling seirta peimbeirian reiinforceimeint yang dilakuikan 

di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan.. 

c. Peinarikan Keisimpuilan dan veirifikasi 

Keisimpuilan yang dipeiroleih ini muingkin dapat meinjawab 

ruimuisan masalah yan diru imuiskan seijak awal, teitapi muingkin juiga 

tidak, kareina seipeirti teilah dikeimuikakan bahwa masalah dan 

ruimuisan masalah dalam peineilitian kuialitatif masih beirsifat 

seimeintara dan akan beirkeimbang seiteilah peineilitian beirada di 

lapangan. Dalam tahap yang dilakuikan peineiliti diharapkan dapat 

meineimuikan hal barui yang seibeiluimnya beiluim peirnah ada. Teimuian 

dapat beiruipa deiskripsi suiatui obyeik yang seibeiluimnya masih reimang-

reimang dan seiteilah diteiliti meinjadi jeilas, dapat beiruipa huibuingan 

kauisal ataui inteiraktif, hipoteisis ataui teiori28. 

Peineilitian ini beirharap dapat meimbeirikan gambaran yang seicara jeilas 

dalam meimbahas Impleintasi Muihasabah dalam Bimbingan Konseiling Islam 

Bagi Peilakui Veirbal Buillying di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Nuiruil Huida 

NUi Peisanggrahan. 

 

 

  

 
28Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2017), 

hal 249-253.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
A. Muhasabah  

1. Pengertian Muhasabah  

Salah satui cara teirbaik uintuik meindapatkan keihiduipan yang 

bahagia adalah deingan seilalui meilihat, meingoreiksi, dan meinilai 

seimuia peirbuiatan yang teilah dilakuikan, proseis ini diseibuit deingan 

proseis muihasabah. Muihasabah seicara eitimologi beirasal dari kata 

hasaba-yuihasibui yang beirasal dari kata dasar hasaba-yahsibui atau i 

yahsuibui yang meimiliki makna meinghituing.29  

Meinuiruit teirminologi, muihasabah adalah introspeiksi, mawas, 

ataui meineiliti diri. Deingan kata lain yaitui meinghituing peirbuiatan 

pada tiap tahuin, builan, hari, bahkan seitiap saat. Oleih kareina itui, 

muihasabah tidak haruis dilakuikan pada akhir tahuin ataui akhir builan. 

Namuin peirlui juiga dilakuikan tiap hari bahkan juiga seitiap saat.30  

Seicara Psikologis, muihasabah diseibuit deingan instrospeiksi. 

Instrospeiksi ini pada dasarnya meiruipakan cara uintuik meineilaah diri 

agar leibih beirtambah baik dalam beirpeirilakui dan beirtindak, atau i 

meiruipakan cara beirpikir teirhadap seigala peirbuiatan, tingkah lakui, 

keihiduipan, pikiran, peirasaan, keiinginan, peindeingaran, peinglihatan 

dan seigeinap uinsuir keijiwaan lainnya31. Al–Ghazali beirpeindapat 

bahwa muihasabah meiruipakan suiatui sikap uintuik meimpeirbaiki diri 

seindiri dan meingatuir hidu ip, beiruipaya uintuik meimilah sifat – sifat 

yang seibeinarnya dipuinyai dan diikhtiarkan seirta yang seiharuisnya 

dibuiang.32 

Khairuinnas Rajab meinyatakan di dalam buikuinya bahwa 

muihasabah diri adalah uipaya meinghituing-hituing diri ataui deingan 

 
29 Asad M.Al kali, Kamus Indonesia-Arab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), hal 183. 
30 Amin Syukur, Tasawuf Bagi Orang Awam (Menjawab Problematika Kehidupan), 

(Yogyakarta: LPK-2 Suara Merdeka, 2006), hal. 83. 
31 Abdullah Hadziq,”Rekonsiliasi Psikologi Sufistik dan Humanistik”, (Semarang : 

Rasail, 2005), hal 30. 
32 Imam Al-Ghazali,” Ringkasan Ihya Ulumudin”, (Surabaya : Citamedia Press ,2003), 

hal 409. 
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kata lain, seiorang muislim meingeinali dirinya, uipaya apa yang teilah 

dipeirbuiatnya, dan bagaimana ia mampui meingeinali Tuihan-Nya, 

seirta meingaplikasikan keiimanannya meilaluii amalan-amalan dan 

ibadah.33 Muihasabah meiruipakan seibuiah uipaya uintuik seilalui 

meinghadirkan keisadaran bahwa seigala seisuiatui yang dikeirjakan 

akan dihisab, dicatat oleih malaikat Raqib dan Atib seihingga 

beiruisaha aktif meinghisab dirinya teirleibih duilui agar dapat beirgeigas 

meimpeirbaiki diri.34  

Meinuiruit Ibnui Qayyim Al-Jauiziyah meinjeilaskan bahwa 

muihasabah yakni proseis beirheinti seijeinak keitika seiseiorang meimiliki 

keiiginan uintuik meilakuikan suiatui peirbuiatan, seihingga dikeitahuii 

manfaat/muidharat dari peirbuiatan teirseibuit. Apakah meingeirjakannya 

akan leibih baik daripada ditinggalkan atauikah seibaliknya. 

Seidangkan meinuiruit Muihammad Al-Ghazali, muihasabah adalah 

sikap meingeivaluiasi diri seindiri uintuik meinata uilang hiduip, meimilah 

sifatsifat yang seiharuisnya dimiliki dan dihilangkan.35 Meinuiruit 

Saeifadin Bachruin (Peinu ilis dan Da’I Modeirn) dalam buikui 

manajeimein muihasabah diri meinjeilaskan bahwa Muihasabah 

meiruipakan cara seiseiorang dalam meincapai kuialitas hiduip yang 

leibih baik dari waktui kei waktui, tidak hanya proseis dalam hal 

eivaluiasi diri, teitapi juiga beintuik syuikuir atas anuigeirah Allah SWT36. 

Konseip Muihasabah dalam Al-Quir’an teirdapat pada suirat Al-

Anbiya: 47 & suirat Al-Hasyr: 18:37 

 

 
33 Khairunnas Rajab, Agama Kebahagiaan: Energi Positif Iman, Islam dan Ihsan Untuk 

Menjaga Kesehatan Psikologi dan Melahirkan Kepribadian Qurani, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2012), hal 113. 
34 Lalu Heri Afrizal, Ibadah Hati. (Jakarta Timur: Hamdalah, 2008), hal 427. 
35 Nimas Fitriatul Latifa, Skripsi “Terapi Muhasabah untuk meningkatkan rasa Empati 

Seorang Ibu dalam hidup bertetangga di desa Doko kecamatan Doko Kabupaten Blitar”, (Surabaya: 

UIN Sunan Ampel, 2018), hal 20. 
36 Siti Shahilatul Arasy, Skripsi “Urgensi Muhasabah (Introspeksi diri) di Era Kontmporer 

(Studi Ma’anil Hadist)”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal 97 
37 Ainul Mardziah Binti Zulkifli, Skripsi “Konsep Muhasabah Diri Menurut Iman 

AlGhazali”, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018), hal 2. 



19 
 

 

بَّةٍ مِنْ  الا حا انا مِثْ قا إِنْ كا ئًاۖ  وا ي ْ ةِ فالَا تُظْلامُ ن افْسٌ شا وْمِ الْقِيااما واازيِنا الْقِسْطا ليِ ا عُ الْما ناضا وا
ناا بِِااۗ  وا  رْدالٍ أات اي ْ اسِبِيا خا ىٰ بنِاا حا فا كا  

Artinya : “Kami akan meimasang timbangan yang teipat pada hari 

kiamat, maka tiadalah diruigikan seiseiorang barang 

seidikitpuin. Dan jika (amalan itui) hanya seibeirat biji 

sawipuin pasti Kami meindatangkan (pahala)nya. Dan 

cuikuiplah Kami seibagai peimbuiat peirhituingan”. (QS. Al-

Anbiya : 47) 

 

ا الَّذِينا   بِيٌر يَا أاي ُّها تْ لغِادٍۖ  واات َّقُوا اللََّّاۚ  إِنَّ اللََّّا خا ما ا قادَّ نْظرُْ ن افْسٌ ما لْت ا نُوا ات َّقُوا اللََّّا وا آما
لُونا   بِاا ت اعْما

Artinya : “Hai orang-orang yang beiriman, beirtakwalah keipada 

Allah dan heindaklah seitiap diri meimpeirhatikan apa yang 

teilah dipeirbuiatnya uintuik hari eisok (akhirat); dan 

beirtakwalah keipada Allah, seisuingguihnya Allah Maha 

Meingeitahuii apa yang kamui keirjakan”. (QS.Al-Hasyr :18) 

  

Ayat dan hadits di atas meinjadi dalil bagi orang-orang yang 

beirakal bahwa Allah SWT seinantiasa seilalui meingawasi hamba-

hambanya; bahwa seitiap peirbuiatan hambanya keilak akan 

dipeirhituingkan deingan sangat teiliti seiwaktui dihisab nanti, dan 

meireika akan dimintai peirtangguing jawaban atas seigala 

peirbuiatannya walauipuin seibeirat biji sawi seikalipuin. Oleih seibab itui 

meireika meiyakini tidak ada yang dapat meimbantui meireika keicuiali 

meireika teiruis meineiruis beirmuihasabah.38 

 Beirdasarkan beibeirapa peingeirtian muihasabah, dapat ditarik 

keisimpuilan bahwa teiknik muihasabah adalah suiatui uisaha individui 

uintuik meilakuikan peinghitu ingan, mawas diri, meilihat dan meineilaah 

diri seindiri deingan tuijuian u intuik meimpeirbaiki diri dari geijala pribadi 

 
38 Fuad Helmi, “Muhasabah Dan Seks Bebas: Hubungan antara kegiatan Muhasabah 

dalam Meminimalisir Seks Bebas Pada Mahasiswa Di Kelurahan Plombokan Kecamatan Semarang 

Utara Kota Semarang”, (Skripsi: Fakultas Ushuluddin, IAIN Walisongo, Semarang, 2010), hal 14-

15. 
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yang neigatif agar dapat beirkeimbang keiarah pribadi yang positif 

seibeiluim amal peirbuiatan dihisab oleih Allah SWT. 

2. Bentuk-bentuk Muhasabah 

Seiseiorang yang seilalui meilaksanakan mu ihasabah dapat 

meineikan hawa nafsui yang beirada dalam dirinya agar seinantiasa 

meilaksanakan amalan-amalan yang dapat meindeikatkan diri keipada 

Allah dan dapat meinghindarkan diri dari peirbuiatan dosa. Dalam 

meilaksanakan muihasabah, seiseiorang dapat meingguinakan tiga 

beintuik:39 

1) Muihasabah Seibeiluim Meilaksanakan Seisuiatui  

Beintuik peirtama dari meilaksanakan muihasabah adalah 

meimikirkan teirleibih dahuilui seibeiluim beirtindak pada seisuiatui, 

apakah yang akan dilaksanakan seisuiai deingan keiteintuian Allah 

dan Rasuil-Nya ataui tidak. Bagi orang-orang yang beiriman, dia 

akan meinyeisuiaikan diri deingan apa yang dikeiheindaki oleih Allah 

SWT. seibagaimana firman Allah: 

ُ رابُّ الْعاالامِيا  اءا اللََّّ اءُونا إِلََّّ أانْ ياشا ا تاشا ما  وا
Artinya : “Dan kamui tidak dapat meingheindaki (meineimpuih 

jalan itui) keicuiali apabila dikeiheindaki oleih 

Allah,Tuihan seiluiruih alam” (QS. At-Takwir : 29) 

 

2) Muihasabah Saat Meilaksanakan Seisuiatui 

 Beintuik keiduia dilakuikan deingan seilalui meingontrol diri agar 

tidak meinyeileiweing dari apa yang seimeistinya dikeirjakan dan 

bagaimana langkah meilaksanakannya. Hal ini dapat meinceigah 

keimuingkinan teirjadinya hal-hal yang meinyimpang pada saat 

meilaksanakan seisuiatui ataui meingheintikannya. 

3) Muihasabah Seiteilah Meilaksanakan Seisuiatui  

Beintuik keitiga dilaksanakan deingan tuijuian agar dapat 

meineimuikan keisalahan yang dilakuikan, keimuidian meinyeisali 

 
39 Ahmad Yani, 160 Materi Dakwah Pilihan, (Jakarta: Al-Qalam, 2006), hal 34. 
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deingan beirtauibat keipada Allah dan tidak meilaku ikan peirbuiatan 

yang dilakuikan seibeiluimnya di masa meindatang. 

3. Tahap-tahap Pelaksanaan Muhasabah 

Muihasabah dalam peineilitian ini dibeirikan keipada konseili 

deingan tuijuian meinguirangi ataui bahkan meinghilangkan peirilakui 

buillying truitama pada veirbal buillying keipada teiman-teimannya. 

Disini konseilor (peineiliti) akan meingajak konseili uintuik 

meingintrospeiksi peirilaku inya meingeinai peirbuiatan buillying itui 

apakah suiatui hal yang dibeinarkan ataui tidak dalam agama. 

Keimuidian konseilor ju iga akan meingajak konseili uintuik 

beirmuihasabah teirhadap dirinya seindiri meingeinai masalah yang ia 

hadapi saat ini seibeinarnya akibat dari peirbuiatan konseili seindiri . 

Teirapi muihasabah dalam peineilitian ini dilakuikan deingan 4 tahapan 

yakni : 

1) Tahap Peingeinalan Teirapi  

Tahap ini meiruipakan tahap awal peimbeirian treiatmeint yang 

diisi deingan peimbuiatan kontrak keiseipakatan konseiling antara 

konseilor dan konseili seirta diisi deingan peingeinalan teintang teirapi 

muihasabah keipada konseili, seiseikali konseilor juiga meinyeilipkan 

beibeirapa ceirita reial teintang peintingnya beirsyuiku ir keipada Allah 

kareina masih dibeirikan orang tuia yang leingkap dan masih bisa 

meimbantui meimeinuihi keibuituihan hiduip kita seilama ini. Konseilor 

juiga meimbeirikan peinjeilasan meingeinai keiwajiban seiorang anak 

uintuik meinghormati orang tuianya teiruitama ibu i dalam agama 

Islam.  

2) Tahap Eivaluiasi diri  

Dalam tahap ini konseilor meimbantui kliein uintuik meilakuikan 

eivaluiasi diri teirhadap peirilakui yang teilah ia peirbuiat seilama ini. 

Apakah peirilakui teirseibuit suidah seisuiai deingan peirintah agama 

Islam ataui masih ada yang peirlui dipeirbaiki. Seilanjuitnya 

konseilor meimbantui konseili uintuik meirancang hal-hal apa 
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sajakah yang haruis dilakuikan oleih konseili kei deipannya uintuik 

meingatasi masalahnya teirseibuit.  

3) Tahap Peingaplikasian reincana peirilakui 

 Dalam tahap ini konseilor meimbimbing konseili uintuik 

meingaplikasikan reincana peirilakui yang teilah ia buiat pada tahap 

seibeiluimnya.  

4) Tahap Peimeiriksaan  

Tahap ini meimfokuiskan pada 2 hal yakni meimantaui dan 

meingeivaluiasi proseis dan hasil peilaksanaan konseiling apakah 

suidah seisuiai deingan tuijuian ataui beiluim. Seilanjuitnya konseilor 

meimbimbing konseili uintuik meimpeirbaiki reincana konseili yang 

dinilai masih peirlui dipeirbaiki. Akan teitapi jika dari reincana 

konseili tidak ada yang peirlui dipeirbaiki lagi, maka tuigas konseilor 

pada tahap ini adalah meimbeiri duikuingan keipada konseili uintuik 

teiruis meimpeirtahankan ataui bahkan meiningkatkan peirilaku i 

baiknya teirseibuit.40 

Seidangkan Al-Ghazali meingeimuikakan bahwasanya dalam 

meilaksanakan muihasabah yang seimpuirna teirdiri dari einam 

tahapan, yaitui : muisyarathah (peineitapan syarat), muiraqabah 

(peingawasan), muihasabah (peirhituingan), mui’aqabah 

(meinghuikuim diri atas seigala keikuirangan), muijahadah 

(beirsuingguih-suingguih), mui’atabah (meinceila diri). Seimuia ini 

meiruipakan proseis yang haruis dileiwati tahap deimi tahap agar 

individui dapat meiningkatkan keiimanan dan keitakwaannya.41 

1) Muisyarathah (Peineitapan syarat)  

Muisyarathah dapat diartikan seibagai beirseipakat atau i 

meingadakan peirseituiju ian antara individui deingan Allah SWT 

 
40 Rahmadani Rizka Bahtiar Putri, Skripsi “Bimbingan dan Konseling dengan Terapi 

Muhasabah Untuk Mengatasi Prasangka Buruk Seorang Anak Terhadap Ibu Kandungnya di 

Kelurahan Bulak Banteng Wetan Kenjeran Surabaya. Surabaya” , (Surabaya, UIN Sunan Ampel 

2019) hal 51-53. 
41 Imam Al-Ghazzali, Ihya Ulumudiin: Menghidupkan Ilmu-Ilmu Agama (3), Terj. 

Purwanto (Bandung: Marja, 2011), hal. 358. 
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seibeiluim meilakuikan seisuiatui peirbuiatan. Lazimnya, keitika duia 

mitra yang teilah beirseipakat uintuik saling beirniaga meimiliki 

tuijuian uintuik meindapatkan laba (keiuintuingan) keitika meilaluii 

proseis hituing-meinghituing dalam beirniaga.42 Al-Ghazali 

beirpeindapat bahwa dalam meilakuikan proseis peirhituingan yang 

dilakuikan oleih individui akan meingguinakan akal seikaliguis 

dibantui oleih jiwa, bila huibuingan keiduia ini bisa dimanfaatkan 

dan dikeirahkan seicara maksimal dalam beirbagai hal bisa 

meinsuicikan jiwa. Seiu impama seiorang peidagang yang dibantui 

oleih mitranya uintuik meindapatkan keiuintuingan. Deimikian puila 

dalam meilakuikan seitiap aktivitas dalam keihiduipan ini 

meimbuituihkan muisyarathah (peineitapan syarat).43  

Seihingga, dapat dimeingeirti seibeinarnya tahapan awal dalam 

muihasabah yaitui muisyarathah yang beirarti bahwa akal akan 

meimuituiskan syarat keipada jiwa seihingga individui akan teiruis 

meineiruis di jalan yang diridhai oleih Allah SWT dan Rasuil-Nya. 

2) Muiraqobah (Peingawasan) 

Muiraqabah dapat diartikan deingan mawas diri, ataui juiga 

jaga diri seibeiluim meilakuikan peirbuiatan. Deingan kata lain, 

muiraqabah proseis meingawasi diri teirhadap su iatui peirbuiatan 

yang akan dikeirjakan, apakah suiatui peirbuiatan teilah dikeirjakan 

seicara teitap, teiratuir, halal dan beinar. Keitika individui seilalui 

meingawasi seitiap geirak-geirik seitiap peirbuiatan dan amalan yang 

heindak dilakuikan, maka ia dapat meimpeirbaiki dan meiluiruiskan 

niat dan maksuid ibadahnya keipada Allah.44 Orang yang beir-

muiraqabah akan meimiliki suiatui keiadaan peinjagaan hati yang 

meimbuiahkan hasil yang diseibuit ma’rifah. Makna ma’rifah ini 

 
42 Imam Al-Ghazzali, Ihya Ulumudiin: Menghidupkan Ilmu-Ilmu Agama (3), Terj. 

Purwanto (Bandung: Marja, 2011), hal 358. 
43 Siti Alfiatun Hasanah, Jurnal Al-Dirayah: Konsep Muhasabah Dalam Al-Qur’an Telaah 

Pemikiran Al-Ghazali, Vol.1 No.1, Tahun 2018, hal 60-61. 
44 Imam Al-Ghazzali, Ihya Ulumudiin: Menghidupkan Ilmu-Ilmu Agama (3), Terj. 

Purwanto (Bandung: Marja, 2011), hal 365. 
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dimaksuidkan bahwa seitiap geirak geirik yang dilakuikan individui 

baik itui rahasia didalam hatinya akan seilalui dilihat dan diawasi 

oleih Allah SWT seihingga seimuia geirak-geirik yang dilakuikan 

individui seilalui diawasi dan dikeitahuii oleih Allah SWT.45 

3) Muihasabah (Peirhituingan) 

Muihasabah adalah meilakuikan peirhituingan (hisab) atas seigala 

amal peirbuiatan seindiri.46 Individui meilakuikan peirhituingan 

teirhadap tingkah laku i dan diam yang teilah dilaluii, bagaikan 

seiorang peibisnis yang meimpeirkirakan modal, laba dan ruigi. 

Individui dituigaskan oleih Allah SWT uintuik teiru is meimpeirbaiki 

dirinya dan amalan yang teilah dipeirbuiat. Seihingga individui 

meinapaki jalan yang beinar dan baik seisuiai deingan syariat agama 

Islam. Ini meiruipakan beintuik intropeiksi diri yang dilakuikan 

individui, apabila individui meilakuikan hal yang baik, maka 

individui peirlui meiningkatkannya agar meinjadi leibih baik dan 

apabila individui meilakuikan hal yang kuirang baik, maka ia akan 

meininggalkannya dan meingoreiksinya agar keisalahan teirseibuit 

tidak teiruilang keimbali ataui meinimbuilkan keisalahan yang lain. 

4) Mui’aqabah (Meinghuikuim diri atas seigala keikuirangan) 

Seiteilah individui meilakuikan peirhituingan atas dirinya namuin ia 

masih saja meilakuikan peirbuiatan maksiat dan teiru is meimbiarkan 

keikuirangan teirkait deingan hak Allah seihingga ia tidak layak 

uintuik meingabaikannya; keitika individui itui meingabaikannya 

maka ia akan gampang meinguilangi peirbuiatan teirceila, 

meingeirjakan keimaksiatan, dan hal ini akan meimbuiat jiwa 

meinyuikai peirbuiatan maksiat dan suisah uintuik 

meinghilangkannya seihingga meinyeibabkan keihancuiran keipada 

dirinya dan diri haruis dibeiri huikuiman47 

 
45 Ibid, hal 361-362. 
46 Ibid, hal 366. 
47 Sa’id Hawwa, Mensucikan Jiwa: Konsep Tazkiyatun-Nafs Terpadu Intisari Ihya’ 

‘Ulumuddin Al-Ghazali,( Jakarta: Robbani Press, 1999), hal. 143. 
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5) Muijahadah (Beirsuinggu ih-suingguih) 

Muijahadah adalah meimbeirikan instruiksi keipada diri seindiri 

uintuik meimeirangi dorongan dan Hasrat diri yang neigativei. 

Muijahadah dapat dimaknai seibagai beintuik konsisteinsi diri 

individui teirhadap apa yang teilah ia seipakati. Konsisteinsi diri ini 

akan meimbeintuik keibiasaan (habit) individui seibagai reiaksi 

otomatis teirhadap peinguilangan reispon peingalaman yang teilah ia 

laluii. Muijahadah meiruipakan beintuik konsisteinsi diri yang 

dilakuikan oleih individui dalam meimeinuihi syarat yang teilah 

diteitapkannya, agar ia meinjadi diri ideial yang diinginkannya.48 

6) Mui’atabah (Meinceila diri) 

Meinceila diri disini buikan meimiliki konotasi teirhadap psikis 

individui. Meinceila diri yang dimaksuidkan disini uintuik 

meimbantui individui meimaksimalkan peikeirjaannya deingan 

syarat yang teilah diteitapkannya deingan baik dan beinar seihingga 

dapat meimbeintuik dan meimpeirtahankan peirilaku i yang baik dan 

beinar. Meinceila diri dimaknai uintuik meineikan nafsui neigatif dan 

meimbeirikan ruiang yang meindominasi bagi nafsui yang leibih 

positif. Allah beirfirman: “Dan teitaplah meimbeiri peiringatan, 

kareina seisuingguihnya peiringatan itui beirmanfaat bagi orang-

orang yang beiriman.” (Qs. Az-Zariyat: 55).49 

Mui’atabah ini sangat beirmanfaat uintuik psikis individui, 

jikalaui individui teirlalui bangga deingan tingkah lakuinya dan 

meimbuiat ia meinjadi sombong, maka deingan mui’a>tabah ini 

meimbantui individui u intuik teitap reindah hati. Individui akan 

meinjadi manuisia yang beirfuingsi seiuituihnya deingan meimiliki 

peirilakui yang didambakan. 

 
48 Ibid, hal 144-146. 
49 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (Bandung: Gema Risalah 

Press, 2010), hal 1058. 
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 Deingan teiruis meineiruis beirmuihasabah, individui dapat 

meinyadari keiruigian dan keiuintuingan dari peirbuiatan yang teilah 

ia keirjakan. Seihingga individui dapat meimahami hakikat 

seibeinarnya dalam beirmuihasabah dan mampui meingoptimalkan 

keileibihan-keileibihan yang ada di dalam diri individui seirta dapat 

meimbantui meimbeintu ik dan meimpeirtahankan konseip diri 

individui.  

Beirdasarkan peimaparan diatas dapat disimpuilkan 

bahwasanya muihasabah meinuiruit Muihammad al-Ghazali 

meiruipakan salah satu i uipaya eiduikasi akhlak yang beiruipaya 

uintuik meingeirti kondisi dirinya seindiri deingan teitap meinjaga 

pandangannya hanya keipada Allah (muiraqabah), seihingga 

tingkah lakui yang dibuiat dan ditimbuilkan meilaluii konseip 

muihasabah ini beituil-beituil dari hati yang seilalui beirpeigang teiguih 

hanya keipada Allah SWT.50 Muihasabah dapat disimpuilkan 

seibagai suiatui uipaya dalam meingeivaluiasi diri seicara teiruis-

meineiruis uintuik meimpeirbaiki dirinya dari waktui kei waktui seirta 

meiruipakan uingkapan rasa syuikuir yang dilakuikan individui atau i 

dapat diartikan seibagai proseis meingkalkuilasikan geirak-geirik 

yang teilah dilakuikan dan yang akan dilakuikan.51 

4. Manfaat  Muhasabah 

Muihasabah meimpu inyai peiran yang aktif dalam peimbinaan 

jati diri. Muihasabah diri meinjadikan seiorang muislim bisa seigeira 

waspada dari seigala muisibah dan meindorong uintuik teitap pada jalan 

yang luiruis.52 Muihasabah diri meimiliki peingaruih dan manfaat yang 

luiar biasa, antara manfaatnya adalah : 

1) Meingeitahuii aib seindiri  

 
50 Siti Alfiatun Hasanah, Konsep Muhasabah Dalam Al-Qur’an Telaah Pemikiran 

alGhazali, Jurnal Al-Dirayah Vol.1 No.1, Tahun 2018, hal 57. 
51 Imam Al-Ghazali, Taman Kebenaran Spiritual Mencari Jati Diri Menemukan Tuhan, 

(Jakarta Selatan: Turos Khazanah Pustaka Islam, 2017), hal 235. 
52 Ahmad Umar Hasyim, Menjadikan Muslim Kaffah : Berdasarkan AlQur’an dan Sunnah 

Nabi s.a.w (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2004), hal 214. 
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Meingeitahuii aib seindiri sangatlah dianjuirkan kareina 

meimbantui manuisia agar dapat meinuituip keikuirangan deingan 

keibaikan. Seibaliknya jika orang yang tidak peirnah 

beirmuihasabah diri tidak akan meingeitahuii aibnya seihingga dia 

hiduip di buimi seipeirti orang yang tidak meimpuinyai dosa .53 

2)  Beirkeiseimpatan meimpeirbaiki peirgauilan deingan Allah mauipuin 

manuisia 

 Jika suidah meingeitahuii aib seindiri, maka seiseiorang 

beirkeiseimpatan uintuik meimpeirbaikinya. Baik peirgauilan deingan 

Allah mauipauin deingan manuisia. Tuintuitan dalam muihasabah diri 

adalah meingoreiksi amalan keipada Allah. Deingan meimpeirbaiki 

amalan yang seirampangan ataui seiteingah hati, maka deimikian 

teintui rahmat Allah puin jadi seimakin deikat dan peirtolongan Allah 

muidah diraih. Meimpeirbaiki amalan yang seirampangan atau i 

seiteingah hati, maka deimikian teintui rahmat Allah puin jadi 

seimakin deikat dan peirtolongan Allah muidah diraih.54 

B. Bimbingan Konseling Islam 

1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

Seicara bahasa, bimbingan meiruipakan teirjeimahan dari 

bahasa Inggris yakni “Guiidancei” yang beirarti meingarahkan, 

meimandui, meingeilola, dan meinyeitir. 55Seidangkan seicara istilah, 

bimbingan adalah proseis peimbeirian bantuian yang dilakuikan oleih 

orang yang ahli keipada seiorang ataui beibeirapa orang individui, baik 

anak-anak, reimaja, mauipuin orang deiwasa agar yang dibimbing 

dapat meingeimbangkan keimampuian dirinya seindiri dan mandiri 

 
53 Abu Salman Al-Jawy, Amalan Satu Jam Memperlancar Rezeki dengan Muhasabah, 

(Jakarta : Al-Maghfirah, 2012), hal 51. 
54 Ibid , hal  56. 
55 Syamsu Yusuf, A.Juntika Nur hisan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2011), hal 5. 
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deingan meimanfaatkan keikuiatan individui dan sarana yang ada dan 

dapat dikeimbangkan beirdasarkan norma-norma yang beirlakui. 56 

Konseiling adalah proseis peimbeiriaan bantuian yang 

dilakuikan meilaluii wawancara konseiling oleih seiorang ahli 

(konseilor) keipada individu i yang seidang meingalami seisuiatui masalah 

(konseili) yang beirmuiara pada teiratasinya masalah yang dihadapi 

konseili57. Seidangkan Konseiling Islam meinuiruit Komaruidin adalah 

proseis peimbeirian bantuian yang dibeirikan oleih orang yang ahli 

dalam bidangnya yakni konseilor keipada konseili deingan 

beirlandaskan Al-Quir’an dan hadist uintuik meingantarkan konseili 

teirseibuit keipada keibahagiaan di duinia dan di akhirat keilak.58 Adapun 

konseling menurut Bruce Shretzer dan Shelly C. Stone adalah suatu 

proses interaksi yang memfasilitasi pemahaman bermakna tentang 

diri dan lingkungan dan menghasilkan penetapan, atau klarifikasi 

tujuan dan nilai-nilai perilaku masa depan.59 

Bimbingan dan konseling Islami adalah merupakan suatu 

usaha membantu individu dalam menanggulangi penyimpangan 

fitrah beragama yang dimilikinya sehingga ia kembali menyadari 

peranannya sebagai khalifah di muka bumi dan berfungsi untuk 

menyembah/mengabdi kepada Allah sehingga akhirnya tercipta 

kembali hubungan yang baik dengan Allah, dengan manusia dan 

alam semesta.60 

Bimbingan konseiling Islam meinuiruit Samsu il Muinir Amin 

adalah proseis peimbeirian bantuian yang teirarah, kontiniui dan 

 
56 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), hal 99. 
57 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), hal 105. 
58 Komaruddin, dkk, Dakwah dan Konseling Islam, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 

2008), hal 54-55. 
59 Komarudin, “Mengungkap Landasan Filosofis Keilmuan Bimbingan Konseling Islam”, 

Vol. 17, No. 2, Tahun 2015, hal 5.mm 
60 Widayat Mintarsih, “Pendampingan Kelas ibu Hamil melalui Layanan Bimbingan dan 

Konseling Islam untuk Mengurangi kecemasan Proses Persalinan”, Vol 12, No 2, tahun 2017, hal 

7. 
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sisteimatis keipada individui ataui keilompok deingan tuijuian 

meingeimbangkan poteinsi ataui fitrah beiragamanya seicara optimal 

deingan beirpeidoman pada nilai-nilai yang teirkandu ing dalam Al-

Quir’an dan Hadist Rasuiluillah SAW. .61 

Keimuidian meinuiru it H.M Arifin, bimbingan konseiling Islam 

adalah uisaha peimbeirian bantuian keipada seiseiorang yang meingalami 

masalah, baik dalam hal lahiriah atauipuin batiniah yang meinyangkuit 

keihiduipan di masa kini mauipuin masa yang akan datang. Bantuian 

teirseibuit beiruipa peirtolongan dalam sisi spirituial deingan tuijuian agar 

orang yang beirsangkuitan teirseibuit mampui meingatasi masalah yang 

seidang dihadapinya meilaluii dorongan keikuiatan iman dan takwa 

keipada Tuihan Yang Maha Eisa.62 Seibagaimana dijeilaskan dalam Al-

Quir’an suirah Al Muijadalah ayat 11 
ُ لاكُمْۖ   حِ اللََّّ حُوا ي افْسا الِسِ فاافْسا جا حُوا فِ الْما سَّ نُوا إِذاا قِيلا لاكُمْ ت افا ا الَّذِينا آما يَا أاي ُّها

نُوا  ُ الَّذِينا آما إِذاا قِيلا انْشُزُوا فاانْشُزُوا ي ارْفاعِ اللََّّ اتٍۚ  وا مِنْكُمْ واالَّذِينا أوُتوُا الْعِلْما داراجا

بِيرٌ  لُونا خا ُ بِاا ت اعْما  وااللََّّ

Arti nya : “Hai orang-orang beiriman apabila dikatakan 

keipadamui: "Beirlapang-lapanglah dalam majlis", 

maka lapangkanlah niscaya Allah akan meimbeiri 

keilapangan uintuikmui. Dan apabila dikatakan: 

"Beirdirilah kamui", maka beirdirilah, niscaya Allah 

akan meininggikan orang-orang yang beiriman di 

antaramui dan orang-orang yang dibeiri ilmu i 

peingeitahuian beibeirapa deirajat. Dan Allah Maha 

Meingeitahuii apa yang kamui keirjakan”. (QS 

Almuijadalah : 11) 

 

Seidangkan meinu iruit Hamdani Bakran Adz Dzaky, 

bimbingan konseiling Islam yaitui suiatui aktivitas peimbeirian 

bimbingan, peilajaran, dan peidoman keipada individui yang 

 
61 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hal 23. 
62 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), hal 111-112. 
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meimeirluikan bimbingan dalam hal ini diseibuit konseili ataui konseili 

seihingga ia dapat meingeimbangkan poteinsi akal pikiran, keijiwaan, 

keiimanan dan keiyakinannya seirta dapat meinanggu ilangi masalah 

hiduipnya deingan baik dan beinar seisuiai deingan Al-Quir’an dan As-

Suinnah Rasuiluillah SAW.63  

Bimbingan konseiling Islam dalam peineilitian ini, konseilor 

meingajak konseili uintuik meilakuikan muihasabah diri (introspeiksi 

diri) teirhadap peirilakui salah yang teilah ia lakuikan seilama ini keipada 

ibuinya yakni beirpikir neigatif teirhadap ibuinya. Seilain itui, konseilor 

juiga meingajak konseili uintu ik seinantiasa beirsyuikuir bahwa kita masih 

dibeirikan orang tuia yang leingkap yang dapat meindampingi kita 

meinuijui keisuikseisan duinia dan akhirat keilak.  

Meinuiruit beibeirapa deifinisi di atas, dapat disimpuilkan bahwa 

bimbingan konseiling Islam adalah peimbeirian bantu ian oleih orang 

yang ahli di bidangnya yakni konseilor keipada individui ataui 

keilompok yang meimbuituihkan bimbingan deingan beirlandaskan Al-

Quir’an, Hadist, dan Suinnah Rasuiluillah SAW. 

2. Tujuan Bimbingan Konseling Islam  

Seicara uimuim tuiju ian Bimbingan Konseiling Islam adalah 

uintuik meimbantui individui dalam meiwuijuidkan dirinya meinjadi 

manuisia seiuituihya seihingga dapat meincapai keibahagiaan di duinia 

dan di akhirat. Seidangkan tuijuian khuisuisnya teirbagi meinjadi 3 yakni: 

1) Meimbantui meinceigah individui agar tidak meinghadapi ataui 

meindapat masalah. 

2) Meimbantui individui dalam meinghadapi masalah yang seidang 

dihadapinya.  

3) Meimbantui individui dalam meimeilihara dan meingeimbangkan 

situiasi dan kondisi yang baik agar meinjadi teitapi baik atau i 

 
63 Hamdani Bakran Adz Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam, Cet I (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka Baru, 2001), hal 129-37. 
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bahkan meinjadi leibih baik, seihingga tidak meinjadi suimbeir 

masalah bagi dirinya dan orang lain.64 

Sedangkan menurut Mc Leod yang merangkum dari 

beberapa teori dan pendekatan yang ada dalam konseling 

(psikodinamika, behaviorisme dan humanisme) adalah sebagai 

berikut; pemahaman terhadap akar dan perkembangan emosional 

mengarah kepada peningkatan kapasitas dan lebih memilih kontrol 

rasional daripada perasaan dan tindakan, berhubungan dengan orang 

lain, kesadaran diri, penerimaan diri; aktualisasi diri/individuasi; 

pencerahan; pemecahan masalah; pendidikan psikologi; memiliki 

keterampilan sosial; perubahan kognitif; perubahan tingkah laku; 

perubahan sistem; penguatan; restitusi (membantu klien membuat 

perubahan kecil terhadap perilaku yang merusak); reproduksi dan 

aksi sosial.65 

3. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

Adanya kegiatan bimbingan dan konseling didasari oleh 

kenyataan bahwa dalam menghadapi dan menyelesaikan 

permasalahan, ada individu yang mampu menyelesaikan 

permasalahannya sendiri, dan ada pula yang memerlukan bantuan 

pihak lain. Pada umumnya bantuan ini kadang disebut dengan 

bimbingan atau konseling. 66Fuingsi Bimbingan dan Konseiling Islam 

teirbagi meinjadi duia, yakni seicara uimuim dan seicara khuisuis. Seicara 

uimuim, fuingsi Bimbingan dan Konseiling dibagi meinjadi beibeirapa 

aspeik, antara lain seibagai beirikuit :  

 
64 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, Cet III, (Yogyakarta, uii 

Press, 2004), hal 36. 
65 Maryatul Kibtiyah, “Peran Konseling Keluarga dalam Menghadapu Gender dengan 

Segala Permasalahannya”, Vol. 9, No. 2, Tahun 2014, hal 3. 
66 Agus Riyadi, Hendri Hermawan Adinugraha, “The islamic counseling construction in 

da’wah science structure”, Jurnal od Advanced Guidance and Counseling, Vol. 2, No.1, Tahun 

2021, hal 5. 
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1)  Fuingsi Peinceigahan, yaitui uisaha peinceigahan agar tidak timbuil 

suiatui masalah. 

2) Fuingsi Peinyaluiran, yakni uisaha bimbingan uintuik meimbantui 

konseili dalam meinyalu irkan pribadi masing-masing. 

3) Fuingsi peinyeisuiaian, yakni uisaha bimbingan dan konseiling 

meimbantui individui dalam meincapai peinyeisuiaian deingan 

lingkuingannya. 

4) Fuingsi peirbaikan, yakni uisaha bimbingan dan konseiling uintuik 

meimbantui individui dalam meimeicahkan masalah yang seidang ia 

hadapi. 

5)  Fuingsi peingeimbangan, yakni uisaha bimbingan dan konseiling 

uintuik meimbantui individui dalam meimeilihara dan 

meingeimbangkan situiasi dan kondisi yang baik agar teitap baik 

ataui bahkan meinjadi leibih baik, seihingga tidak adanya 

keimuingkinan muincuil masalah barui pada dirinya.67 

Seidangkan fuingsi khuisuis dari bimbingan dan konseiling 

Islam antara lain :  

1)  Fuingsi Preiveintif (peinceigahan), yakni uipaya uintuik meimbantu i 

individui agar beirpeiran aktif dalam meilakuikan peinceigahan 

seibeiluim meingalami masalah. Hal ini dapat diteimpuih meilaluii 

peingeimbangan strateigi dan program-program yang dapat 

diguinakan uintuik meingantisipasi beirbagai reisiko hiduip yang 

tidak peirlui. 

2) Fuingsi Reimeidial ataui Reihabilitatif. Fuingsi ini beirkaitan deingan 

peinyeisuiaian diri, peinyeimbuihan masalah psikologis, peimuilihan 

keiseihatan meintal seirta meigatasi gangguian eimosional.  

 
67 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam, (Yogyakarta: 

UII Press, 2004), hal.35-40. 
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3) Fuingsi Eiduikatif (peingeimbangan), meilipuiti peindidikan mauipuin 

peingeimbagan yang teirkait deingan bantuian peiningkatan 

keiteirampilan-keiteirampilan mauipuin keicapakan hiduip.68 

4. Asas Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan dan konseiling disini dibagi meinjadi duia jeinis 

yakni asas bimbingan konseiling uimuim dan asas bimbingan 

konseiling Islami. Seicara uimuim, asas-asas bimbingan konseiling 

dibagi meinjadi seimbilan, diantaranya adalah :  

1) Asas Keirahasiaan  

Asas ini meiruipakan asas kuinci dalam bimbingan dan 

konseiling. Jika asa ini beinar-beinar dilaksanakan deingan baik 

oleih konseilor, maka ia akan meidapat keipeircayaan dari seimuia 

pihak teiruitama dari peineirima bimbingan (konseili). Beigitui juiga 

seibaliknya jika konseilor tidak mampui meinjalankan asa 

keirahasiaan ini deingan baik, maka hilanglah keipeircayaan 

konseili, akibatnya proseis konseiling tidak akan beirjalan deingan 

baik. Dalam asas keirahasiaan ini, seigala seisuiatui yang 

dibicarakan oleih konseili keipada konseilor, tidak boleih 

disampaikan keipada orang lain tanpa teirkeicuiali. Konseilor wajib 

meinjaga apapuin yang konseili ceiritakan padanya. 

2)  Asas Keisuikareilaan  

Proseis bimbingan dan konseiling yang dilakuikan, haruis 

deingan dasar keisuikareilaan baik dari pihak konseili mauipuin 

konseilor. Dalam hal ini, konseili diharapkan seicara suikareila 

meinyampaikan masalah yang seidang ia hadapi keipada konseilor 

tanpa adanya paksaan dan tanpa ada yang dituituip-tuituipi. 

Seihingga konseilor mampui meimahami seicara kompleiks masalah 

yang seidang dihadapi oleih konseili dan keimu idian konseilor 

mampui meimbantui uintuik meinyeileisaikan masalah yang seidang 

 
68 Hamdan Bakran Adz-Dzaky, Konseling Dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar Baru 

Pustaka, 2006), hal 217. 
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dihadapi oleih konseili. Pada pihak konseilor, ia ju iga diharapkan 

dapat meimbeirikan bantuian keipada konseili deingan tidak 

teirpaksa, ataui deigan kata lain konseilor diharapkan meimbeirikan 

bantuian deingan ikhlas.69 

3) Asas Keiteirbuikaan 

 Asas ini meingheindaki konseili yang meinjadi sasaran layanan 

konseiling dapat beirsikap teirbuika dan tidak ada keipuira-puiraan 

dalam meimbeirikan keiteirangan meingeinai dirinya seindiri 

mauipuin dalam meineirima beirbagai informasi dari luiar yang itui 

beirguina uintuik peingeimbangan dirinya. Disini, gu irui peimbimbing 

(konseilor) beirkeiwajiban uintuik meingeimbangkan keiteirbuikaan 

konseili. Seilain konseili, konseilor puin diharapkan dapat beirsikap 

teirbuika dan tidak ada yang dituituip-tuituipi keipada konseili dalam 

hal yang meinyangkuit masalah konseili saat proseis konseiling 

beirlangsuing.  

4) Asas Keikinian  

Asas ini meingheindaki objeik sasaran layanan konseiling 

yakni masalah yang teingah dihadapi konseili saat ini ataui 

seikarang. Buikan masalah konseili di masa lampau i atauipuin masa 

yang akan datang.  

5) Asas Keimandirian  

Yakni asas yang meiruijuik pada tuijuian bimbingan dan 

konseiling yakni meinjadikan konseili dapat beirdiri seindiri tanpa 

teirgantuing pada orang lain atauipuin konseilor seiteilah meindapat 

bimbingan. Konseilor diharapkan mampui meingambil keipuituisan 

dan meingarahkan dirinya seindiri seisuiai deingan keipuituisan yang 

ia ambil.  

6) Asas Keigiatan  

 
69 Sulistyarini, Dasar-Dasar Koseling, (Jakrata: Pustakakarya, 2014), hal 40-41. 
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Konseilor diharapkan mampui meimbangkitkan seimangat 

konseili uintuik meilaksanakan keigiatan yang dipeirluikan dalam 

kaitannya deingan peinyeileisaian masalah yang konseili hadapi 

saat ini. Kareina uisaha bimbingan dan konseiling tidak akan 

teircapai deingan seindirinya, meilainkan haruis deingan keirja keiras 

dari konseili itui seindiri. Dalam hal ini, konseili diharapkan 

mampui aktif dalam meinjalani proseis konseiling seirta aktif puila 

dalam meilaksanakan seirta meineirapkan hasil konseiling.  

7) Asas Keidinamisan  

Asas ini meingeiheindaki teirjadinya peiruibahan pada konseili 

yang dibimbing yakni kei arah yang leibih baik, beirgeirak majui 

dan teiruis beirkeimbang seirta beirkeilanjuitan seisuiai deingan 

keibuituihan dari waktui kei waktui. 

8) Asas Keinormatifan 

 Asas ini meingheindaki proseis konseiling yang dilakuikan 

haruis seisuiai deingan kaidah-kaidah profeisional yang teilah ada.  

9)  Asas Keiahlian  

Layanan bimbingan dan konseiling haruis dilakuikan oleih 

orang-orang yang profeisional dan meimiliki keiahlian dalam 

bidang teirseibuit. Seirta orang-orang teirseibuit haru is meingeirti dan 

faham meingeinai teiknik-teiknik dan meitodologi bimbingan dan 

konseiling. Seihingga ia dapat meimbantui meinyeileisaikan 

peirmasalahan yang dihadapi oleih konseili deingan maksimal 

seisuiai deingan kaidah ilmui yang teilah pasti. 

10)  Asas Keiteirpaduian  

Asas ini meingheindaki adanya keirjasama dan koordinasi dari 

keiduia beilah pihak yakni konseilor dan konseili seihingga dalam 

proseis konseiling teirjadi huibuingan yang harmonis dan 

teirpaduikan. 

11)  Asas Alih Tangan Kasuis  
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Asas ini meingheindaki bagi konseilor yang beiluim mampui 

meinangani masalah yang dihadapi oleih konseilinya, heindaklah 

ia meingalih tangankan peirmasalahan teirseibuit keipada yang leibih 

ahli ataui profeisional. Seihingga peirmasalahan konseili teirseibuit 

meindapat peinanganan yang teipat.  

12)  Asas Tuit Wuiri Handayani 

 Yakni asas yang meingheindaki agar layanan bimbingan dan 

konseiling seicara kompleiks dapat meinciptakan suiasana 

meingayomi seirta meimbeirikan dorongan keiseimpatan seiluias-

luiasnya keipada konseili uintuik majui.70 

5. Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam 

Proseis Bimbingan Konseiling Islami yang masih dalam 

tahapmeinjadi meimbeirikan implikasi pada seigeinap aspeik, salah 

satuinya adalahlangkah Konseiling Islami dalam meimbeirikan 

konseiling. Langkah-langkahyang yang diteirapkan uimuimnya di 

seikolah masih meingadopsi daripeindeikatan trait dan factor. 

Langkah-langkah dalam Bimbingan Konseilingyang dimaksuidkan 

adalah :71 

1) Langkah Ideintifikasi Masalah  

Langkah ini adalah dimana konseilor meingeinali masalah seirta 

geijala-geijala yang nampak. Dalam langkah ini konseilor 

meincatat seimuia peirmasalahan yang ada. Ideintifikasi masalah 

dilakuikan deingan cara meinguimpuilkan data dari beibrbagi 

suimbeir data, baik data seikuindeir mauipuin primeir. Deingan 

beirbagai peindeikatan baik seicara wawancara mau ipuin obseirvasi. 

2) Langkah Diagnosa  

 
70 Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2010), hal 

41- 43. 
71 Tarmizi Situmorang. Implementasi Bimbingan Konseling Islam di MAN 2 Model Medan. 

(Medan: Tesis Jurusan Pendidikan Islam Program Pascasarjana Universitas Islam NegeriSumatera 

Utara, 2016), hal 80-82. 
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Langkah ini beirtuiju ian uintuik meineitapkan suiatui masalah 

beirlandaskan deingan latar beilakangnya. Dalam langkah ini 

keigiatanya yaitui meinguimpuilkan data deingan meingadakan stuidi 

kasuis. Keimuidian apabila suidah teirkuimpuil bisa di teitapkan 

masalahnya seirta latar beilakangnya.  

3) Langkah Prognosa  

Langkah ini beirtuijuian uintuik meineitapkan teirapi uintuik masalah 

teirseibuit seisuiai deingan langkah diagnosa. Seiteilah di teitapkan 

diagnosa masalah, maka konseilor bisa meineitapkan teirapi yang 

cocok uintuik masalah yang dihadapi konseili.   

4) Langkah Teirapi  

Langkah ini adalah peimbeirian teirapi seisuiai deingan yang 

diteitapkan pada tahap prognosa. Konseilor meimbeirikan teirapi 

keipada konseili. 

5)  Langkah Eivaluiasi Dan Follow Uip Langkah ini beirtuijuian uintuik 

meinilai dan meingeitahuii seijauih mana langkah teirapi yang 

dilakuikan meincapai hasilnya. Dalam follow u ip dilihat dari 

peirkeimbangannya dalam jangka panjang.72 

C. Bullying 

1. Pengertian Bullying 

Buillying meiruipakan seibuiah kata dari bahasa Inggris. 

Buillying teirdiri dari satui kata dasar, yaitui kata builly yang artinya 

peinggeirtak, orang yang meingganggui orang yang leimah.73 Buillying 

meiruipakan seibuiah feinomeina di kalangan reimaja yang dapat 

meingakibatkan keikeirasan fisik dan psikis, seipeirti peinganiayaan dan 

eijeikan. Buillying ialah suiatui tindakan yang beirtuijuian dan diseingaja 

uintuik meinindas dan meinyakiti baik seicara veirbal, non-veirbal, dan 

 
72 I. Djumhur Ulama, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV ilmu, 1975). 

Hal 104-106. 
73 Costrie Ganes Widayanti, “Fenomena Bullying di Sekolah Dasar Negeri di Semarang: 

Sebuah Studi Deskriptif”, Jurnal Psikologi, Vol. 5, No. 2, 2009, hal 2. 
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psikis keipada pihak yang leimah dari pihak yang kuiat seicara 

beiruilang-uilang yang meinimbuilkan luika fisik ataui luika hati. 

Meinuiruit Olweiuis Buillying adalah seibuiah tindakan atau i 

peirilakui agreisif yang diseingaja yang dilakuikan oleih seikeilompok 

orang ataui seiseiorang seicara beiruilang-uilang dan dari waktui keiwaktui 

teirhadap seiorang korban yang tidak dapat meimpeirtahankan dirinya 

deingan muidah ataui seibagai seibuiah peinyalahguinaan 

keikuiasaan/keikeirasan seicara sisteimatik. Seidangkan meinuiruit Seijiwa 

Buillying adalah seibuiah situiasi dimana teirjadinya peinyalahguinaan 

keikuiatan ataui keikuiasaan fisik mauipuin meintal yang dilakuikan oleih 

seiseiorang ataui seikeilompok, dan dalam situiasi ini korban tidak 

mampui meimbeila ataui meimpeirtahankan dirinya. 

Dalam Peindidikan islam buillying meiruipakan hal yang 

dilarang kareina teirkait deingan akhlak keipada seisama manuisia . 

bahkan dalam al-Quiran puin teilah meineirangkan bahwa tindak 

peirilakui buillying meiruipakan akhlak teirceila ataui tidak baik. Seipeirti 

dalam suirah Al Huijuirat ayat 11 :74 

اءٌ مِنْ يَا   هُمْ والَّا نِسا يْراً مِن ْ ىٰ أانْ ياكُونوُا خا رْ ق اوْمٌ مِنْ ق اوْمٍ عاسا نُوا لَّا ياسْخا ا الَّذِينا آما أاي ُّها
ابِۖ  بئِْسا  كُمْ والَّا ت انااب ازُوا بِِلْْالْقا ۖ  والَّا ت الْمِزُوا أانْ فُسا هُنَّ يْراً مِن ْ ىٰ أانْ ياكُنَّ خا اءٍ عاسا نِسا

نْ لَاْ ي اتُبْ فاأُولاٰئِكا هُمُ الظَّالِمُونا   الَِّسْمُ الْفُسُوقُ  ما يماانِۚ  وا ب اعْدا الِْْ  
Artinya : “Hai orang-orang yang beiriman, janganlah 

seikuimpuilan orang laki-laki meireindahkan kuimpuilan 

yang lain, boleih jadi yang diteirtawakan itui leibih 

baik dari meireika. Dan jangan puila seikuimpuilan 

peireimpuian meireindahkan kuimpuilan lainnya, boleih 

jadi yang direindahkan itui leibih baik. Dan janganlah 

suika meinceila dirimui seindiri dan jangan meimanggil 

deingan geilaran yang meinganduing eijeikan. Seibuiruik-

buiruik panggilan adalah (panggilan) yang buiruik 

seisuidah iman dan barangsiapa yang tidak beirtobat, 

maka meireika ituilah orang-orang yang zalim.” (QS 

Al Huijuirat : 11) 

 
74 Siti Maisah, Bullying dalam Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 

4, No.1, 2020, hal 148.   
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Keisimpuilan dari beirbagai deifinisi diatas adalah buillying 

adalah suiatui tindakan yang dilakuikan seiseiorang ataui keilompok baik 

seicara fisik mauipuin meintal yang beirtuijuian uintuik meireindahkan 

korban seihingga meinimbu ilkan trauima dan hilangnya rasa peircaya 

diri. Tindakan teirseibuit dilakuikan oleih anak yang leibih kuiat teirhadap 

anak yang leibih leimah. Meinghina, meingeijeik dan beirbagai keigiatan 

yang tuijuiannya uintuik meireindahkan orang lain adalah peirbuiatan 

yang diharamkan dan dilarang keiras dalam agama. 

2. Faktor-faktor Bullying 

Adapuin faktor-faktor yang meinyeibabkan teirjadinya buillying 

pada seiorang reimaja/anak adalah: 

1.) Kuirang peirhatian 

Reindahnya partisipasi seirta peirhatian orangtuia teirhadap 

anak meimbuiat suika suika meincari peirhatian dilingkuingan 

seikitarnya. Ada yang meimilih uintuik beirpreistasi dan 

meinuinjuikkan keimampuiannya deimi meindapatkan peirhatian. 

Namuin ditolak, ada juiga yang meimilih uintuik meilakuikan 

intimidasi dan meimbuiat onar bahkan keiribuitan deimi 

meindapatkan peirhatian orangtuianya.75 

2.) Ingin beirkuiasa  

Reimaja yang suika meilakuikan tindakan intimidasi biasanya 

meinuinjuikkan keikuiasaan dan keikuiatannya deimi meindapatkan 

peingakuian dari meinindas yang leimah dan meiminta reimaja yang 

lain uintuik meingikuitinya dibawah teikanan rasa takuit. Jika ada 

orang yang arogan, suika meimeirintah bias jadi dia suika meinindas 

orang geimuik dan reimaja yang tidak maui meinuiru it keiinginan. 

3.) Pola asuih dalam keiluiarga 

 Tak salah jika banyak yang meingatakan bahwa keiluiarga 

adalah faktor uitama yang teirjadi pada keiluiarga kareina 

 
75 Barbara, Coloroso. Stop Bullying Memutus Rantai Kekerasan Anak Dari Pra Sekolah 

Hingga SMU. (PT. Serambi Ilmu Semesta,Jakarta, 2007) Hal.77. 
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meiruipakan peindidik peirtama dan uitama. Sikap buillying 

meiruipakan peingeimbangan dari sikap anak yang agreisif. Orang 

yang meingeimbangkan peirlinduingan yang agreisif tuimbuih dalam 

peingasuihan yang tidak konduisif, muilai dari keideikatan yang 

tidak aman deingan peingasuihnya, disiplin peineigakan yang 

teirlalui tinggi dari orangtuianya dan masalah hu ibuingan keiduia 

orangtuianya (konflik di ruimah). Hal inilah yang meinyeibabkan 

sang anak meirasa peilampiasan teirhadap teikanannya teirseibuit, 

dan bias jadi dilampiaskan keipada teiman yang leimah. 

4.) Eikspos keikeirasan dari meidia  

Tak dapat dipuingkiri bahwa meidia meimiliki peiran yang 

sangat peinting dalam keihiduipan manuisia. Bahkan, meidia juiga 

meinjadi keibuituihan pokok yang haruis diseituijuii. Muilai dari 

teileivisi, suirat kabar dan bahkan meidia onlinei topik yang 

beirkeimbang peisat. Tak heiran, diikuiti juiga banyak diteimuikan 

dimeidia, seipeirti adeigan didalam sineitron ataui reiality show yang 

meinuinjuikkan adeigan keijuit, buillying, gamei atau i meilaluii meidia 

social. Pada dasarnya anak-anak yang masih dalam 

peimbeilajaran dan meimiliki rasa peinasaran akan meiniruikan hal-

hal yang meireika lihat teirseibuit tanpa meinyaringnya. 

5.) Peirnah jadi korban keikeirasan  

Seiharuisnya reimja yang peirnah meinjadi korban dari 

keikeirasan haruis meindapat apa yang suidah didapatnya. 

Keikeirasan ini dapat dipeiroleih dari orangtuia ataui meinjadi korban 

orang asing. Keikeirasan yang teirjadi pada orangtuia bisa jadi 

beintuik peindisiplinan dari orangtuia teirhadap anak dan sang anak 

tidak meineintang orangtuia. Akhirnya tidak meimiliki keikuiatan 

uintuik meimbalas, sang anak hanya meimeindam peirasaan teirseibuit 

dan meimbalaskan deindamnya keipada orang lain. 

6.) Riwayat beirkeilahi  
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Reimaja yang hiduip dalam lingkuingan yang meinyimpang dari 

norma, misalnya lingkuingan yang seiring beirkeilahi ataui 

beirmuisuihan akan leibih muida meineintang lingkuingan teirseibuit 

dan tidak meirasa aman saat meilakuikan hal yang sama. Bahkan 

meireika dapat meingatasi masalah ini. Hal ini dilakuikan deimi 

meinuinjuikkan keipada orang lain bahwa meireika adalah 

golongan suipeirior, beirkuiasa dan bias meindapatkan puijian dari 

banyak orang. 

7.) Faktor puibeirtas dan krisis ideintitas 

 Puibeirtas dan krisis ideintitas adalah hal yang biasa teirjadi 

dikalangan reimaja. Dalam latar beilakang meincari ideintitas dan 

juiga eiksisteinsi, biasanya banyak anak-anak/reimaja hobi 

meimbuiat geing.Namuin ada geing yang normal, ada juiga geing 

yang suika meimbuiat orang dan meilakuikan hal-hal meinyimpang. 

3. Unsur-unsur Bullying 

Meinuiruit Coloroso, teirdapat eimpat uinsuir dalam peirilakui 

buillying keipada seiseiorang, yaitui seibagai beirikuit :  

1) Keitidakseiimbangan Keikuiatan 

Peilakui buillying dapat saja orang yang leibih tuia, leibih beisar, 

leibih kuiat, leibih mahir seicara veirbal, leibih tinggi dalam statuis 

sosial, beirasal dari ras yang beirbeida, ataui tidak beirjeinis keilamin 

yang sama. Seijuimlah beisar keilompok reimaja yang meilakuikan 

buillying dapat meinciptakan keitidakseiimbangan. 

2) Niat uintuik meinceideirai 

Buillying beirarti meinyeibabkan keipeidihan eimosional dan luika 

fisik, meimeirluikan tindakan uintuik dapat meiluikai, dan 

meinimbuilkan rasa seinang hati sang peilakui saat meinyaksikan 

luika teirseibuit. 

3) Ancaman agreisi leibih lanjuit 
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Baik pihak peilakui mauipuin pihak korban meingeitahuii bahwa 

buillying dapat dan keimuingkinan akan teirjadi keimbali, buillying 

tidak dimaksuidkan seibagai peiristiwa yang teirjadi seikali saja.  

4) Teiror  

Buillying adalah keikeirasan sisteimatik yang diguinakan uintuik 

meingintimidasi dan meimeilihara dominasi. Teiror yang meinuisuik 

teipat dijantuing korban buikan hanya seibuiah cara u intuik meincapai 

tuijuian tindakan buillying, teirror ituilah yang meirpu ikan tuijuian dari 

tindakan buillying teirseibuit.76 

4. Ciri - ciri  bullying 

Karakteiristik buillying meinuiruit Reiisdorp, yaitui : 

1.) Dilakuikan seicara seingaja  

2.) Peirilakui yang agreisif 

Peilakui beiruisaha uintuik meiluikai, meiluikai, meingancam, 

meileiceihkan, meingintimidasi korban. 

3.) Meincari keikuiatan dan control 

Uimuimnya, peilakui ingin meindominasi dan meingotrol korban, 

saksi dan orang yang meilihatnya dalam meilakuikan buillying. 

4.) Buillying dapat beirbeintuik fisik, veirbal, dan visuial  

Buillying fisik teirmasuik meimuikuil, meimuikuil, meineindang, 

meindorong, meindorong, meinarik, dan meinahan 

korban.Meineileipon, meinghina, meireimeihkan, meingeijeik, 

beirgosip, dan meingancam adalah contoh-contoh intimidasi 

veirbal. 

5.) Cybeirbuillying is beicoming an eipideimic  

Meimbuilly meilaluii inteirneit seipeirti eimail, panggilan teileipon, 

SMS, peingguinaan meidia sosial seipeirti Faceibook, Vinei, 

Instagram, Ask.fm, dan aplikasi lainnya. Peilakui intimidasi 

 
76 Ibid. hal 124. 
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teirkadang anonim, dan seilalui beirada di beilakang peirangkat 

seihingga meireika beirani beirtindak.  

6.) Diskriminasi  

Peilakui seiring meimpeirtimbangkan ras, eitnis, agama, orieintasi 

seiksuial, dan keicacatan seiseiorang uintuik meimilih targeit. 

7.) Buillying buikan prank ataui pastim  

Buillying meinyakitkan dan teiruis meinyakitkan.Peineilitian teilah 

meinuinjuikkan bahwa korban dan peilakui intimidasi dapat 

meingalami deipreisi, peinghinaan, streis pasca-trauima (PTSD), 

ceimas teintang beirseikolah, dan ceideira eimosional 

lainnya.Beibeirapa orang beirpikir uintuik buinuih diri.Seitiap orang 

diruigikan oleih peirilaku i intimidasi.77 

5. Jenis-jenis Bullying 

Buillying meiruipakan peirilakui yang diseingaja uintuik 

meinyakiti ataui meiluikai korbannya baik seicara jasmani dan rohani. 

Meinuiruit Yayasan Seijiwa, beintuik-beintuik bu illying dapat 

dikeilompokkan dalam tiga kateigori, yaitui :  

1)  Buillying Fisik 

Jeinis ini adalah jeinis buillying yang kasat mata. Siapa puin dapat 

meilihatnya kareina teirjadi seintuihan fisik antara peilakui buillying 

dan korbannya. Contoh buillying fisik antara lain: meinampar, 

meinimpuik, meinginjak kaki, meinjeigal, meiluidahi, meimalap, 

meileimpar deingan barang, seirta meinghuikuim deingan beirlari 

keililing lapangan, meinghuikuim deingan cara puish uip. 

2) Buillying Veirbal/non-Fisik  

Jeinis buillying ini juiga bisa teirdeiteiksi kareina teirtangkap oleih 

indeira peindeingaran. Contoh buillying veirbal/nonfisik: 

meimbeintak, meileideik, meinceila, meimaki, meinghina, meinjuiluiki, 

 
77 Nurul Fadillah Asran, skripsi “Gambaran Karakteristik perilaku Bullying pada siswa di 

SMP Islam Masjid Raya  Makassar”,( Makassar : Universitas Hasanuddin, 2021), hal 11. 
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meineiriaki, meimpeirmaluikan di deipan uimu im, meinuiduih, 

meinyoraki, meineibar gossip, meimfitnah, dan meinolak. 

3) Buillying meintal ataui psikologis 

 Jeinis buillying yang paling beirbahaya kareina tidak teirtangkap 

mata ataui teilinga jika tidak cuikuip awas meindeiteiksinya. Prakteik 

buillying ini teirjadi seicara diam-diam dan di luiar radar 

peimantauian orang lain. Contoh buillying meintal ataui psikologis: 

meimandang deingan sinis, meimandang deingan peinuih ancaman, 

meimpeirmaluikan di deipan uimuim, meindiamkan, meinguicilkan, 

meimpeirmaluikan, meineiror leiwat peisan singkat teileipon geinggam 

ataui eimail, meimandang yang meireindahkan, meimeilototi, 

meincibir.78 

6. Tempat Terjadinya Bullyng 

Bullying terjadi dikarenakan adanya tekanan atau 

ketegangan emosional yang di rasakan oleh pelaku seingga pelaku 

tidak bisa menyesuaikan emosionalnya ketika berinteraksi dengan 

individu lain.79Tindakan buillying dapat teirjadi dimana saja, 

dilingkuingan dimana teirjadi inteiraksi sosial antara manuisia. 

Meinuiruit Novan Ardy Wiyani ada beibeirapa teimpat teirjadinya 

buillying yaitui:  

1)  Seikolah yang diseibuit school buillying  

2) Teimpat keirja yang diseibuit workplacei buillying  

3) Inteirneit ataui teiknologi digital yang diseibuit cybeir buillying  

4) Lingkuingan politik yang diseibuit political buillying  

5) Lingkuingan militeir yang diseibuit military buillying 

 
78 Riszda Masjanah Putri, “Layanan Bimbingan Konseling Menanggulangi Perilaku 

Bullying di SD Muhamaddiyah 4 Surabaya”. Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2012, hal 18. 
79 Chornelius Hutagaol, “Cyberbullying behavior : A Study of Emotional maturnity 

Yogyakarta students”, jurnal of Advanced Guidance and Counseling, Vol. 2, No. 1, Tahun 2021, 

hal 10. 
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6) Dalam peirpeiloncoan, yang diseibuit hazing. 80 

Pada keinyataannya, tindakan buillying banyak teirjadi di 

lingkuingan seikolah, teiruitama di teimpat-teimpat yang beibas dari 

peingawasan guirui mauipuin orang tuia. Buillying teirjadi di kawasan 

yang leibih luias, seipeirti jalan. Bahkan deingan keimajuian teiknologi 

seikarang, meimuingkinkan peilakui buillying meinjajah korbannya 

meilaluii peisan peindeik teileipon geinggam ataui cybeir buillying meilaluii 

eimail. Beibeirapa contoh teimpat teirjadinya tindakan buillying yaitui 

dihalaman seikolah, di keilas, lorong seikolah, lapangan, di kamar 

mandi seikolah, di waruing/kantin seikolah seirta seipanjang 

jalan/wilaya antara seikolah dan ruimah (jalan, taman, buis, mal dan 

pasar).81 

7. Karakteristik pelaku verbal bullying  

Ciri-ciri peilakui bu illying adalah meimilki keikuiasaan yang 

leibih tinggi seihingga peilakui dapat meingatuir orang lain yang 

dianggap leibih reindah. Meinuiruit Astuiti, ciri-ciri peilakui buillying 

antara lain adalah seibagai beirikuit:82 

1) Hiduip beirkeilompok dan meinguiasai keihiduipan sosial siswa 

diseikolah. 

2) Ceindeiruing hipeiraktif, disruiptivei, impluisif, dan oveiractivei. 

3) Meimiliki teimpramein yang suilit dan masalah pada 

ateinsi/konseintrasi. 

4) Gampang teirprovokasi oleih situiasi yang meinguindang agreisi. 

5) Pada anak laki-laki, ceindeiruing meimiliki fisik yang leibih kuiat 

dari pada teiman seibayanya  

 
80 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Bullying. (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hal 12. 
81 Puteri Risda Masjanah, “Layanan Bimbingan Konseling Menanggulangi Perilaku 

Bullying di SD Muhamaddiyah 4 Surabaya”. Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2012, hal 21. 
82 Andri Priyatna, Let’s and Bullying: Memahami, Mencegah dan Membatasi Bullying. 

(Jakarta:let’s and Bullying.2010), hal 143. 
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6) Pada anak peireimpuian, ceindeiruing meimiliki fisik yang leibih 

leimah dari pada teiman seibayanya. 

7)  Meineimpatkan diri diteinpat teirteintui di seikolah/diseikitarnya. 

8) Meiruipakan tokoh popu ilar diseikolah. 

9) Geirak geiriknya seiring dapat ditandai, yaitui seiring beirjalan 

diseipan, seingaja meinabrak, beirkata kasar, meinyeipeileikan/ 

meileiceihkan 

D. Urgensi Implementasi Muhasabah dalam Bimbingan Konseling 

Islam Bagi Pelaku Verbal Bullying  

Masa remaja awal merupakan masa ketika seorang anak tumbuh 

ke tahap menjadi seseorang yang dewasa yang tidak dapat ditetapkan 

secara pasti. Masa remaja awal yaitu antara umur 12-15 tahun. Pada masa 

ini, remaja mulai mempunyai kapasitas untuk memperoleh dan 

menggunakan pengetahuan secara efisien mencapai puncaknya 

dikarenakan pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan. Sistem saraf 

yang berfungsi memproses informasi berkembang dengan cepat. Di 

samping itu, pada masa remaja ini juga terjadi reorganisasi lingkaran 

saraf prontal lobe (belahan otak bagian depan sampai pada belahan atau 

celah sentral). Prontabel lobe ini berfungsi dalam aktivitas kognitif 

tingkat tinggi, seperti kemampuan merumuskan perencanaan strategis 

atau kemampuan mengambil keputusan.83 Remaja juga mengalami 

puncak emosionalitasnya dan perkembangan emosi tingkat tinggi. 

Perkembangan emosi remaja awal menunjukkan sifat sensitive, 

emosinya bersifat negatif dan temperamental (mudah tersinggung, 

marah, sedih dan murung). Perkembangan remaja juga di pengaruhi dari 

lingkungan tempat tinggal. Remaja akan memperoleh nilai-nilai moral 

dari lingkungan di tempat mereka tinggal, baik orang tua, teman,maupun 

Masyarakat. Peran orang tua dalam pembentukan moral anak sangat 

penting. Peran itu diunjukkan dalam bentuk pendampingan, 

 
83 Sarlito sarwono, “Pengantar Psikologi Umum”, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), hal 117. 
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pembentukan dan pembimbingan.84 Seperti yang sudah dijelaskan di atas 

bahwa konseli disini berusia 13-14 tahun yang dimana masuk kedalam 

masa remaja awal, sehingga konseli tidak dapat mengontrol emosinya 

sendiri seperti sering marah, sedih, senang, bahkan membully teman-

temannya, serta mengalami perubahan tingkah laku. Hal ini sering terjadi 

pada remaja yang sedang memasuki masa tersebut. 

Untuk mengatasi masalah di atas, konselor menerapkan muhasah 

dalam proses bimbingan konseling ini. Impleimeintasi mu ihasabah dalam 

bimbingan konseiling Islam bagi peilakui veirbal buillying bertujuan untuk 

membantu konseilor dan konseili meincari tahui peirsoalannya meilaluii 

peindeikatan muihasabah yang dijadikan modeil dalam proseis konseiling 

reiligiuis yang dilaksanakan. Sedangkan landasan bimbingan dan 

konseling Islam yaitu Al-Quran dan Sunah Rasul, sebab keduanya 

merupakan sumber dari segala sumber pedoman kehidupan umat Islam. 

Al-Qur’an dan sunah Rasul dapat diistilahkan sebagai landasan ideal dan 

konseptual bimbingan dan konseling Islam.85 Muihasabah meiruipakan 

suiatu i aktivitas yang sangat uirgein bagi seitiap manuisia uintuik 

meindapatkan hari eisok leibih baik daripada hari ini dan/ataui uintuik 

meimpeirsiapkan masa deipan yang teirbaik di sisi Allah SWT. Meinuiruit 

Ibnui Qayyim uirgeinsi muihasabah dapat meiningkatkan keibeirhasilan 

individui seirta meinciptakan hiduip yang leibih bahagia dan beirmakna. 

Muihasabah juiga bisa meinjadi jalan keiluiar bagi orang-orang yang meirasa 

keileilahan seicara spirituial. Muihasabah ini juiga peinting uintuik 

meinu imbuihkan dan meinyeigarkan keimbali suiasana batin dan spirit 

keiagamaan kita. 

Beirdasarkan peingeirtian konseiling islam, dapat kita pahami 

bahwa impleimeintasi muihasabah dalam bimbingan konseiling islam 

 
84 Anila Umriana dkk, “Peranan Bimbingan Konseling Islam dalam Meningkatkan Moral 

Narapidana Anak : Studi kasus pada BAPAS Kelas 1 Semarang”, Vol 12, No 2, Tahun 2017, hal 

5. 
85 Hidayatul Khasanah dkk, “Metode Bimbingan dan Konseling Islam dalam 

Menanamkan Kedisiplinan Sholat Dhuha Pada Anak Hiperaktif di MI Nurul Islam Ngaliyan 

Semarang”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 36, No. 1, Tahun 2016, hal 7. 
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meiru ipakan proseis bantuian yang dilakuikan seicara profeisional oleih 

konseilor yang teirlatih dan beirpeingalaman deingan meinginteigrasikan 

nilai-nilai agama teiruitama meilaluii muihasabah dalam proseis 

konseilingnya, deingan tuijuian uintuik meimbantui kliein meimahami diri dan 

lingkuingannya, meinyadari tuijuian hiduipnya, dan beiruipaya 

meingeimbangkan poteinsinya seicara optimal uintuik meincapai 

keibahagiaan hiduip di duinia dan akhirat.86 

Muihasabah dalam bimbingan konseiling islam meinjadi salah satui 

modeil dalam konseiling islam yang dilakuikan seibagai suiatui bantuian yang 

dibeirikan keipada seiorang individui uintuik meinyeileisaikan masalah. 

Muihasabah diri dipeirluikan uintu ik kita meireinuingi apa saja yang ada dalam 

hiduip kita seirta meimbeirikan keisadaran atas apapuin yang teilah kita 

lakuikan seicara lisan, peirbuiatan, seirta fikiran deingan meindeikatkan diri 

keipada Allah seihingga dapat meincapai keibahagiaan duinia dan akhirat.87 

Kuinci uintuik meilakuikan muihasabah adalah juijuir. Keijuijuiran adalah 

jeimbatan peirtama kita uintuik bisa meilakuikan muihasabah ataui eivaluiasi 

diri. Juijuir meimandang diri seindiri, juijuir meinilai baik dan buiruik yang ada 

pada diri seindiri, juijuir dalam meinyikapi keileibihan dan keikuirangan diri. 

Manuisia seibagai makhluik beiragama seijatinya meinjadikan agama 

seibagai peidoman dan tuintuinan keihiduipan. Manuisia haruis seilalu i 

meinyadari siapa dirinya, seidang dimana ia seikarang, dari mana ia 

beirasal, siapa yang meinciptakannya, dan uintuik apa hakikat 

peinciptaannya oleih Allah SWT. Oleih seibab itui, seitiap manuisia haruis 

meingintrospeiksi diri dan meingontrol dirinya dalam keihiduipan seihari-

hari kapanpuin dan dimanapuin. Uimar peirnah beirkata “lakuikan 

muihasabah teirhadap diri seindiri, seibeiluim orang lain meilakuikannya 

teirhadap diri Anda. Timbanglah (amal peirbuiatan) dirimui, seibeiluim orang 

 
86 Wenda Asmita Dkk, Konseling dengan pendekatan muhasabah sebagai salah satu 

model konseling religious, Jurnal Konseling Integratif-Interkonektif  Vol. 1, No. 2, Tahun 2022, hal 

32. 
87 D. Haryanto, M. Fathurrahman, Korelasi ayat-ayat musibah dan muhasabah dalam 

alqur’an. Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 1, No. 1. Tahun 2020, hal 1-9. 
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lain meinimbangnya. Dan, hiaslah diri Anda uintuik hari peinampilan 

aguing”.88 Meingoreiksi diri pada hari ini (diduinia) akan meiringankan 

hisab keilak (pada hari kiamat). 

Meilakuikan muihasabah teintui teirkadang meimeirlu ikan waktui dan 

keisadaran dari diri seindiri, namuin uintuik keigiatan muihasabah seikarang 

teilah banyak dijuimpai baik yang off air mauipuin yang seicara livei 

ditayangkan di teileivisi. Ditinjaui dari keiseihatan meintal mu ihasabah dapat 

beirfu ingsi seibagai peingobatan, peinceigahan, dan peimbinaan. Orang yang 

tidak meilakuikan peingawasan dan peirhituingan diri dalam hiduipnya akan 

meingalami peinyeisalan dan peindeiritaan batin kareina ia tidak meimikirkan 

dan meimpeirhituingkan diri dan tingkah lakui yang diwuijuidkannya. 

Deingan meingadakan kontrol dan kritik diri dalam hiduip seiseiorang dapat 

meimpeiroleih keiseihatan meintal.89 

 

  

 
88 Al-Qarni, La Tahzan: Jangan Bersedih. Penerjemah, Samson Rahman; Penyunting, 

Syamsuddin TU dan Anis Maftukhin. (Jakarta: Qisthi Press 2017),hal 284. 
89Masyhuri, Jurnal Pemikiran Islam ”Prinsip-Prinsip Tazkiyah al-Nafs dalam Islam dan 

Hubungannya dengan Kesehatan Mental”, Vol. 37, No. 2, tahun 2012, hal 101. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Profil Madrasah Tsanawiyah (MTS) Nurul Huda NU Pesanggrahan 

1. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah (MTS) Nurul Huda NU 

Pesanggrahan 

 Madrasah Tsanawiyah ( MTs ) Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan 

didirikan oleih Yayasan peindidikan yang beirnama Peindidikan Nuiruil 

Huida Nahdlatuil Uilama Peisanggrahan Keicamatan Paguiyangan 

Kabuipatein Breibeis pada Tahu in 1981. Yayasan Peindidikan ini dikeituiai 

oleih Bapak H. Buisro Said ( Almarhuim/meininggal duinia pada Aguistuis 

2000). Pada awal beirdirinya yakni tahuin peilajaran 1981/1982, MTs. 

Nuiruil Huida NUi ini barui dapat meineirima siswa seibanyak 20 Anak. 

Seidangkan proseis keigiatan beilajar meingajar seijak awal beirdiri tahuin 

1981 sampai tahuin 1986 dilaksanakan pada sorei hari deingan meiminjam 

geidu ing Madrasah Ibtidaiyah Nuiruil Huida NUi yang leibih dahuilui 

didirikan oleih Yayasan peindidikan teirseibuit. Pada tahuin 1983/1984, 

uintu ik peirtama kalinya Madrsah Tsanawiyah ( MTs) Nuiruil Huida NUi 

Peisanggrahan Deisa Kreiteik Keicamatan Paguiyangan  Kabuipatein Breibeis 

Provinsi Jawa Teingah meiluilu iskan siswanya seibanyak 18 anak. Tahuin 

1987 peimbanguinan Geiduing peirmanein MTs Nuiru il Huida NU i 

Peisanggrahan deingan luias banguinan 1.130 m² seileisai seijak itui puila 

peilaksanaan-peilaksanaan keigiatan proseis beilajar meingajar dilakuikan 

digeiduing seikolah seindiri dan diseileingarkan pada pagi hari.  

 Deingan adanya peiruibahan statuis seikolah dari “Teirdaftar” Meinjadi “ 

Diakuii “ pada tahuin peilajaran 1995/1996, tingkat keipeircayaan 

masyarakat teirhadap MTs Nu iruil Huida NUi Peisanggrahan ini juimlah 

siswa meincapai 240 anak. Badan peindiri Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan meilaluii Yayasan peindidikannya beiseirta 

para peingeilola peindidikan beiruisaha seioptimal muingkin uintuik 

meingeimbangkan leimbaga peindidikan teiseibuit agar mampui beirsaing 

deingan leimbaga peindidikan formal seideirajat lainnya di Keicamatan 
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Paguiyangan leiwat beirbagai keigiatan yang mampui meinarik minat 

masyarakat uintuik meinyeikolahkan puitra-puitrinya di MTs. Nuiruil Nuida 

NUi baik keigiatan yang beirsifat kuirikuileir, kokuilikuileir, mauipuin 

eikstrakuirikuileir. Peirjuiangan ini tidaklah sia-sia seibab seijak tahuin 

peilajaran 2000/2001 peimeirintah meilaluii Kantor Wilayah Deiparteimein 

Agama Provinsi Jawa Teingah meimbeirikan anuigeirah peinghargaan 

keipada MTs Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan beiruipa keinaikan Statuis 

seikolah dari “ Diakuii “ meinjadi “ Disamakan” pada tahuin peilajaran 

2008/2009, seikarang ini ju imlah Siswa MTs. Nuiruil Huida NU i 

Peisanggrahan Seibanyak 440 anak.   

2. Letak Geografis 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nuiruil Huida Peisanggrahan Deisa 

Kreiteik Keicamatan Paguiyangan Kabuipatein Breibeis Provinsi Jawa 

Teingah ± 5 km keiarah Timuir Juiruisan Pabrik Thei Kaligu ia Pandansari ( 

PPN XVI Kaliguia ) dari peirtigaan Kaliguia pada jaluir Jalan raya Teigal- 

Puirwokeirto. Daeirah ini Beirada ± 500 m diatas peirmuikaan lauit kareina 

teirmasuik daeirah yang beirhawa reilaitif dingin dan seijuik. Deingan kondisi 

geiografis yang deimikian itu i ditambah beiluim teirkeina poluisi dan 

situiainya sangat teinang maka meinduikuing seikali teirhadap peilaksanaan 

keigiatan proseis beilajar meingajar yang diseileinggarakan oleih MTs. Nuiruil 

Huida NUi Peisanggrahan Kreiteik. 

 

Gambar 1 Leitak geiografis MTs Nu iru il Hu ida NUi Pe isanggrahan 
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3. Visi Misi Madrasah Tsanawiyah (MTS) Nurul Huda NU 

Pesanggrahan 

Visi 

”Banguin Diri deingan Akhlak Islami Pacu i Diri deingan 

Preistasi” 

Misi 

a. Meimbanguin keipribadian yang santuin dan beirakhlakuil karimah 

b. Meinanamkan nilai islam ala Ahluisuinnah Wal Jamaah 

c. Meinuimbuih keimbangkan preistasi dalam karya nyata  

d. Meiningktkan wawasan pribadi pada preistasi 

4. Keadaan Fisik Bangunan 

 a. Ruiang Beilajar   : 18 Lokal 

 b. Ruiang Kantor   : 1   Lokal 

 c. Ruiang Seirba Guina/Auila  : 1   Lokal 

 d. Ruiang Tata Uisaha   : 1   Lokal 

 ei. Ruiang UiKS    : 1   Lokal 

 f. Ruiang Laboratoriuim Bahasa : 1   Lokal 

 g. Ruiang Kompuiteir   : 1   Lokal 

 h. Ruiang Dinas KS   : 1   Lokal 

 i. Ruiang Pramuika   : 1   Lokal 

 j. Ruiang Peirpuistakaan   : 1   Lokal 

 k. Ruiang Laboratoriuim IPA  : 1   Lokal 

 l. Ruiang Keiteirampilan  : 1   Lokal 

5. Keadaan Murid 

 Keiadaan Muirid Madrasah Tsanawiyah Nuiru il Huida Nui 

Peisanggrahan Tahuin Peilajaran 2023/2024 Dapat dilihat pada Tabeil 

Beirikuit ini :  

 

Tabel 3.1 

Keadaan Murid Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Nu Pesanggrahan 

Tahun 2023/2024 
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Th. 

Pe il

ajar

an 

Jml Peindaftar 

(Cln Siswa 

Barui) 

Ke ilas VII Ke ilas VIII Ke ilas IX 

Juimlah  

 (Kls. VII + VIII + 

IX) 

 

Jml 

Siswa 

Juimlah 

Rombeil 

Jml 

Siswa 

Juimlah 

Rombeil 

Jml 

Siswa 

Juimlah 

Rombeil 

Sisw

a 
Rombeil Laki Wanita 

            

2021/

2022 
200 166 5 164 5 157 

5 487 15 
243 244 

2022/

2023 
205 203 6 156 5 157 5 516 

16 
266 256 

2023/

2024 
192 174 6 203 6 155 5 532 

17 
252 280 

Su imbe ir : Arsip data MTs Nu iru il Hu ida NUi Pe isanggrahan tahuin 2023 

6. Keadaan Guru dan Pegawai 

 Keiadaan guirui dan Peigawai pada MTs Nuiruil Huida Nu i Peisanggrahan 

keicamatan Paguiyangan Kabuipatein Breibeis provinsi Jawa Teingah Tahuin 

Peilajaran 2023/2024 dapat dilihat pada tabeil Beirikuit ini : 

Tabel 3.2 

 Keadaan Guru dan Pegawai di MTs Nurul Huda Nu Pesanggrahan 

Kecamatan Paguyangan Tahun 2023/2024 

Ijazah 

Jumlah 

Jumlah 
Guru Negeri Guru Honorer 

Guru 

Bantu/Kontrak 

S1 2 37 - 39 

D3 - - - - 

D2 - - - - 

D1 - - - - 

SLTA - 3 - 3 

Juimlah 2 40 - 42 

Su imbe ir : Arsip data MTs Nu iru il Hu ida NUi Pe isanggrahan tahuin 2023 

7. Keadaan Pendidikan Guru Dan Pegawai 

 Keiadaan peindidikan Guiru i dan Peigawai pada MTs Nuiruil Huida NU i 

Peisanggrahan Kreiteik Keicamatan Paguiyangan Tahuin Peilajaran 

2023/2024 dapat dilihat pada tabeil beirikuit ini : 
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Tabel 3.3 

Keadaan Pendidikan Guru dan Pegawai pada MTs Nurul Huda NU 

Pesanggrahan Kecamatan Paguyangan Tahun 2023/2024 

No Jenis pekerjaan Jenjang Pendidikan Jumlah 

1 2 3 4 

I Guirui 

DMP/ MTs 

SMUi/ SMK/PGA 

Diploma II Akta II 

Diploma III Akta III 

Srtata I/Akta IV 

- 

- 

- 

- 

39 

J ui m l a h 39 

II PEiGAWAI 

DMP/ MTs 

SMUi/ SMK/PGA 

Diploma II Akta II 

Diploma III Akta III 

Ataui Sarjana Muida 

Srtata I/Akta 

- 

3 

- 

- 

- 

- 

J ui m l a h 3 

Su imbe ir : Arsip data MTs Nu iru il Hu ida NUi Pe isanggrahan tahuin 2023 

B. Implementasi Muhasabah dalam Bimbingan Konseling Islam bagi 

Pelaku Verbal Bullying di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Huda 

NU Pesanggrahan 

Peirilakui buillying seipatuitnya meindapatkan peirhatian khuisuis oleih 

para praktisi peindidikan. Seibab, dampak yang ditimbuilkan oleih buillying 

jika dibiarkan akan meinjadi fatal. Zaman seikarang peirilakui buillying banyak 

dijuimpai dimana puin beirada apalagi di lingkuingan seikolah, contohnya di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nu iruil Huida NUi Peisanggrahan. Salah satui 

tindakan buillying yang teirjadi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nuiruil Huida NUi 

Peisanggrahan yaitui ada beibeirapa muirid yang meinganggap meimbuilly seicara 

veirbal itui hal yang seipeilei dan suidah biasa. Beibeirapa siswa meilakuikan 

tindakan buillying keipada teiman-teimannya beirawal dari hal seipeilei seipeirti 

meincaci maki, meinyeibuit kata-kata kotor, meingeijeik nama orang tuia, 

meimbanding-bandingkan. Uintuik tanggapan pihak seikolah teintang buillying, 

keipala seikolah meingatakan : 

“Buillying meiruipakan salah satui tindakan keinakalan anak-anak 

yang kadang kita juimpai baik dilingkuingan keiluiarga, masyarakat 

mauipuin lingkuingan peindidikan. Buillying dapat beiruipa keikeirasan 

fisik, psikis mauipuin veirbal yang dilakuikan seicara teiruis meineiruis 
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dan beirkeilanjuitan yang dapat beirakibat meinyakiti korbannya. 

Tindak keinakalan buillying ini dapat meinimpa laki-laki mauipuin 

peireimpuian. Dalam lingkuingan Peindidikan, teintuinya buillying dapat 

meingganggui suiasana beilajar yang seiharuisnya nyaman meinjadi 

tidak nyaman teiruitama bagi korbannya. Teirkadang malah korban 

ada yang meimuituiskan keiluiar kareina tidak tahan meinangguing 

peindeiritaan yang diakibatkan oleih buillying. Oleih kareina itui seikolah 

meinganggap bahwa buillying haruis diceigah mba, jangan sampai 

muincuil dan teirjadi dilingkuingan peindidikan. 

Beintuik buillying yang biasa teirjadi di madrasah biasanya beirbeintuik 

veirbal yang beiruipa uimpatan, cacian ataui uijaran keibeincian yang 

dapat meingakibatkan peirasaan korban teirteikan dan tidak 

nyaman”.90 

 

Muihasabah dalam bimbingan konseiling islam meiruipakan salah satui 

program uintuik meinangani tindakan buillying seicara veirbal di MTs Nuiruil 

Huida NUi Peisanggrahan. Para sufi  mempunyai pandangan bahwa semua 

masalah yang dihadapi oleh semua  individu berasal dari hati atau batin 

yang tidak tenang, sehingga proses  pemberian bantuan yang pertama harus 

dilakukan adalah menata hati atau  batin. Deingan beirmu ihasabah siswa 

peilakui veirbal buillying dapat meinyadari bahwa tindakan yang dilakuikannya 

itui tidak baik dan haruis dihindari.91 Muihasabah meiru ipakan beintuik 

peireinuingan diri uintuik meinghituing peirbuiatan yang teilah dilakuikan. 

Meilaku ikan introspeiksi diri, mawas diri dan meilakuikan peirbaikan seirta 

peiningkatan preistasi seimaksimal muingkin, seihingga tidak hanya seikeidar 

diam meireinuing keimuidian beirheinti dan meinganggap seimuia uiruisan seileisai, 

namuin meilakuikan koreiksi, peirbaikan dan peiningkatan preistasi.  

Impleimeintasi muihasabah dalam bimbingan Konseiling Islam di MTs 

Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan suidah luimayan lama diteirapkan seibagai 

peindampingan bagi siswa peilaku i veirbal buillying uintuik meingeideipankan 

spirituial dalam keihiduipan. Peilaksanaan bimbingan konseiling dibeirikan 

 
90 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Nurul Huda NU Pesanggrahan, pada 25 Juli 

2023. 
91 Ade Sucipto, “Dzikir as a terapy in sufistic counseling”, Jurnal of advanced Guidance 

and Counseling, Vol 1, No.1, tahun 2020, hal 3. 
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deingan meitodei langsuing, yang mana konseilor beirhadapan langsuing deingan 

konseili (facei to facei).  

“uintuik keigiatan konseiling biasanya dilakuikan seicara langsuing 

diruiang bk mba, nanti siswa akan dipanggil kei sini.seidangkan uintuik 

muihasabah seindiri suidah lama kami teirapkan di madrasah ini uintuik 

meinangani siswa peilakui veirbal buillying”.92 

Meinuiruit ibui Aruim  dalam wawancara diatas teirkait deingan proseis 

impleimeintasi muihasabah dalam bimbingan konseiling islam bagi peilakui 

veirbal buillying di  MTs Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan dilaku ikan seitiap hari 

seinin -juimat, keigiatan konseiling akan dilakuikan di ruiang BK. Muihasabah 

yang di maksuid dalam hal ini buikanlah muihasabah dalam dimeinsi ruitinitas 

tahuinan yang seiring dilakuikan seibagai ageinda meimpeirsiapkan siswa 

meinghadapi uijian ataui satui keigiatan dalam acara peisantrein kilat ataui 

peisantrein ramadhan. Namuin muihasabah yang dimaksuid adalah suiatui 

proseis introspeiksi diri deingan meingguinakan teiknik tabayyuin, muijadalah, 

mauiizah, dan bil-hikmah. Ibui aruim meingatakan : 

“seibeineirnya disini ngga ada meitodei ataui Teiknik khuisuis dalam 

muihasabah ini ya mba, soalnnya seitiap orang itu i kan meimiliki 

ragam karakteir dan peirbeidaan seihingga pola mu ihasabah yang 

cocok bagi si A beiluim teintui cocok buiat si B. Kalo dilihat seicara 

teiori, uintuik tahapan mu ihasabah itui beiruipa tahap peingeinalan 

teirapi, tahap eivaluiasi diri, tahap peingaplikasian reincana peirilakui 

dan tahap peimeiriksaan. Tahapan-tahapan ini hampir sama deingan 

meitodei tabayyuin, al hik-mah, mauiizah, dan muijadalah”.93 

Ada beibeirapa tahapan ataui peindeikatan muihasabah yang dapat 

diguinakan dalam layanan bimbingan konseiling ini  di antaranya ialah (1) 

tahap peingeinalan teirapi, yaitui tahap awal peimbeirian treiatmeint yang diisi 

deingan peimbuiatan kontrak keiseipakatan konseiling antara konseilor dan 

konseili, (2) tahap eivaluiasi diri, yaitui konseilor meimbantui konseili meilakuikan 

eivaluiasi diri teirhadap peirilakui yang teilah konseili peirbuiat seilama ini, (3) 

tahap peingaplikasian reinaca peirilakui, yaitui konseilor meimbimbing konseili 

 
92 Wawancara dengan Ibu Arum guru Bk selaku konselor  MTs Nurul Huda NU 

Pesanggrahan, pada 21 Juli 2023 
93Wawancara dengan Ibu Arum guru Bk selaku konselor  MTs Nurul Huda NU 

Pesanggrahan, pada 21 Juli 2023 
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uintuik meingaplikasikan reincana peirilakui yang teilah di bu iat pada tahap 

seibeiuimnya, dan  (4) tahap peimeiriksaan, yaitui  meimantaui dan meingeivaluiasi 

proseis dan hasil peilaksaan konseiling apakah suidah seisuiai deingan tuijuian 

ataui beiluim.  

Dalam proseis peilaksanaan konseiling ini, konseilor akan beiruisaha 

meimbantui konseili uintuik meingatasi masalahnya. Uintuik meindeiskripsikan 

masalah yang teilah di alami konseili, maka peinuilis meincari beibeirapa 

informasi yang teirkait deingan masalah konseili teirseibuit deingan meilakuikan 

wawancara dan obseirvasi dari beibeirapa pihak yang teirkait deingan masalah 

yang dialami konseili saat ini. Adapuin langkah-langkah konseiling yang di 

dilakuikan oleih konseilor keipada konseili adalah seibagai beirikuit : 

a. Ideintifikasi masalah   

Langkah ini beirtuijuian uintuik meingeinal geijala-geijala yang tampak 

pada diri konseili seihingga konseilor dapat meinggali poteinsi yang ada 

pada diri konseili seicara peinu ih. Proses wawancara ini dilakukan pada 

saat di sekolah lebih tepatnya di dalam ruang bk. Pada awal melakukan 

konseling, konseli masih takut atau tidak mau jujur pada saat di tanya 

oleh konselor. Konselor disini bertanya tentang keseharian konseli 

dirumah. Konseli berkata sebenarnya ia tidak begitu dekat dengan kedua 

orang tuanya,ia cenderung tertutup pada saat dirumah, ia lebih dekat 

dengan teman-temannya. Orang tua konseli tidak begitu perhatian, ia 

juga tidak mendapatkan Pendidikan agama ketika berada dirumah 

seperti sekolah diniyah atau mengaji tpq/ alqur’an. Maka dari itu orang 

tua konseli memasukan konseli ke madrasah tsanawiyah dengan tujuan 

agar konseli tidak hanya mendapatkan materi tentang umum tapi juga 

tentang agama. Ketika waktu pulang sekolah tiba, konseli biasanya tidak 

langsung pulang ke rumah, melainkan bermain bersama teman-

temannya hingga sore, ketika pulang kerumah, biasanya ibu konseli 

marah karena ketika bermain konseli suka lupa waktu, bermain hingga 

sore, bahkan tidak jarang konseli bolos sekolah dan bermain dengan 

teman-temannya ini. Teman-teman konseli ini ada yang beberapa sudah 
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putus sekolah, hal ini juga yang menyebabkan konseli sering membolos 

tidak mau berangkat kesekolah. 

“saya ga deket mba sama orang tua, mereka terlalu sibuk sama 

pekerjaannya, ketika pulang kerumah juga jarang ngobrol-ngobrol 

gitu, kalo saya main terus ga pulang- pulang biasanya ya di marahin 

soalnya suka lupa waktu, kalo di marahin kaya gitu ya jelas emosi 

dong mba, wong mereka aja ga perhatian sama saya, giliran saya 

main malah di marah-marahin “ 

Karena hal tersebut, konseli pun tersulut emosinya, ia membalas 

perkataan ibunya dengan nada tinggi  dan membanting pintu kamar. 

Konseli pun enggan meminta maaf kepada ibunya akan hal tersebut, ia 

berpikir bahwa orang tuanya saja tidak perhatian dengannya dan tidak 

pernah meminta maaf setelah memarahinya. Hal ini juga membuat 

konseli tidak bisa mengontrol emosinya sendiri, apalagi mengingat 

konseli ini masuk dalam masa remaja awal dimana pada masa ini remaja 

mengalami  kecenderungan emosional, perilaku yang kurang menentu, 

menunjukkan sifat yang sensitive, bahkan temperamental (mudah 

tersinggung, marah, sedih dan murung). Menurut penuturan konseli, 

teman-teman dilingkungan rumah yang sering bermain dengan konseli 

ini sebenarnya membawa pengaruh buruk untuk dirinya. Konseli sadar 

akan hal ini setelah dia mengikuti konseling ini dan menerapkan 

muhasabah dalam dirinya. Kebiasaan konseli membully teman-

temannya di sekolah ini berasal dari teman-temannya yang berada 

dilingkungan rumah. Menurut konseli, melakukan verbal bullying 

merupakan suatu hiburan dan membuatnya senang hingga bisa tertawa 

tebahak-bahak ketika melihat korban yang di bullying  menangis atau 

merasa ketakutan. 

“temen-temen saya yang biasa main bareng itu mba nakal-nakal, 

ngomongnya juga saru-saru, ngga jarang kebun binatang itu 

diabsenin, sukanya ngledek-ngledekin tapi pake Bahasa yang kotor 

/ saru-saru, jadinya saya juga ikut-ikutan kaya mereka. Pernah tuh 

mba ngledekin temen kita yang gendut sampe nangis, sampe dia kalo 

ketemu kita dijalan itu ngumpet saking takutnya kali hahah” 

 

 “menurut aku kalo abis nglakuin kaya gitutuh mba rasanya seneng, 

terus kita bisa ketawa-ketawa, soalnya kalo di rumah tuh ga bisa 
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ketawa-ketawa, kerjaane di marahin terus sama orang tua males, 

jadi aku kalo main sama mereka kadang emang suka lupa waktu.” 

Berdasarkan hasil wawancara, konselor menuturkan bawah 

sebenarnya orang tua konseli adalah sosok oramg tua yang tegas dan 

disiplin, nada bicaranya pun keras, hal ini yang mengakibatkan konseli 

salah faham dengan orang tuanya sendiri. Sebenarnya orang tua konseli 

marah itu bukan semata-mata ingin memarahinya tanpa alasan, itu 

dilakukan karena orang tuanya sayang dengan konseli, orang tuanya 

tidak mau konseli berperilaku yang tidak baik mebgikuti pergaulan 

bersama teman-temannya. 

b. Diagnosa 

Dari hasil ideintifikasi meilaluii wawancara dan obseirvasi deingan 

beibeirapa suimbeir data di atas, maka dapat disimpuilkan bahwa konseili 

meimpuinyai keibiasaan meimbuilly teiman-teimannya. Masalah ini 

disebabkan oleh beberapa hal, yaitu : 

1) Awalnya konseili meinganggap bahwa meimbuilly itui hal yang wajar 

dan luimrah seikali dilakuikan oleih anak seiuisianya apalagi 

dilingkuingan seikolah.  

2) pengaruh teman-temannya dilingkungan rumah. Ada beberapa 

temen seusia konseli dilingkungan rumah yang sudah tidak 

bersekolah. Hal ini yang menyebabkan konseli sering membolos 

ketika berada di sekolah dan pergi ke rumah atau tempat kumpul 

(markas) mereka bermain. Teman-teman konseli ini sering berbicara 

kotor sehingga membuat konseli juga berbicara yang kotor. Tidak 

jarang juga mereka membully teman-teman yang lain, bahkan 

sampai si korban menangis dan ketakutan pada saat bertemu mereka. 

3) kuirangnya peindidikan agama yang didapat konseili pada saat 

dirumah. 

4) kuirangnya peingawasan dan peirhatian keiduia orang tuia juga 

menyebabkan konseli berperilaku buruk dan susah untuk 

mengendalikan emosinya sendiri. 

c. Prognosa 
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Seiteilah meineintuikan peirmasalahan yang seidang di alami ole ih 

konseili beirdasarkan simpuilan diagnosis di atas, maka langkah 

seilanjuitnya adalah prognosa yakni meineitapkan jeinis bantuian yang akan 

dibeirikan keipada konseili. Konseilor meineitapkan impleimeintasi 

muihasabah dalam keigiatan bimbingan konseiling ini, yang mana seisuiai 

deingan peirmasalahan yang seidang dialami konseili yang meimpuinyai 

keibiasaan meimbuilly. Dalam hal ini, konseilor meimbeirikan muihasabah 

dalam Bimbingan dan Konseiling Islam kareina konseilor ingin meingajak 

konseili uintuik meingintrospeiksi dirinya meingeinai keisalahan-keisalahan 

yang teilah ia lakuikan seihingga meimuincuilkan masalah pada dirinya 

seindiri. Konseilor juiga meimbantui konseili uintuik meireincanakan ataui 

meinyuisuin peiruibahan peirilakui konseili yang dianggap dapat 

meimuincuilkan masalah pada dirinya teirseibuit meinjadi peirilakui yang 

leibih baik uintuik keihiduipan konseili kei deipannya. 

“dalam hal ini kami memberikan arahan mba kepada konseli untuk 

membuat rancangan perubahan perilaku yang dilakukan konseli 

seperti apa. Ini dilakukan supaya konseli bisa tau kedepannya itu 

apa yang harus dirubah. Contohnya seperti yang tadinya suka 

membully bisa berubah setelah membuat perancangan perubahan 

tingkah laku, yang dulunya pemarah, gampang tersinggung, jadi 

lebih bisa mengontrol amarah atau emosinya lagi.” 

  Hal ini dirasa bisa uintuik meimbantui konseili kareina masalah konseili 

dalam peineilitian ini sangat beirkaitan deingan keibiasaan meimbuilly 

teiman-teiman ataui orang yang beirada di seikitarnya. 

d. Treiatmeint/ teirapi 

“seperti yang tadi saya sampaikan ya mba, dalam hal ini, kita 

menerapkan muhasabah dalam proses bombing konseling. Hal ini 

bertujuan untuk mengajak konseli untuk mengintropeksi kesalahan-

kesalahan yang sudah diperbuat. Di bagian terapi ini ada 4 tahapan 

y amba. Yang pertama tahap pengenalan terapi, tahap evaluasi diri 

dan perencanaan perilaku, tahap pengaplikasian rencana perilaku, 

dan tahap pemeriksaan terapi.” 

Seiteilah meineitapkan teirapi yang akan dibeirikan keipada konseili 

seilanjuitnya konseilor adalah meineirapkan teirapi teirseibuit keipada konseili. 

Dalam hal ini konseilor meingguinakan teirapi muihasabah yang dilakuikan 

deingan 4 tahapan yakni : 1) Tahap Peingeinalan teirapi, 2) Tahap Eivaluiasi 
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diri dan Peireincanaan Peirilakui, 3) Tahap Peingaplikasian reincana 

peirilakui, 4) Tahap Peimeiriksaan. Teirapi ini beirfokuis pada peinyadaran 

dan peirbaikan diri keipada konseili akan keisalahan yang teilah ia peirbuiat 

seihingga meimuincuilkan prasangka buiruik teirhadap ibuinya. Beirikuit 

adalah langkah-langkah teirapi muihasabah deingan 4 tahapan konseiling : 

 

1) Tahap Peingeinalan Teirapi 

“Pada tahap ini diisi dengan pembuatan kontrak konseling 

atau perjanjian oleh konseli dan koselor. Proses ini 

dilakukan dengan kurun waktu 2 minggu seperti yang sudah 

di sepakati konseli dengan konselor mba. Konselor lalu 

mengenalkan kepada konseli apa sih muhasabah itu? 

Kenapa harus muhasabah yang di terapkan dalam proses 

bimbingan konseling ini?. Muhasabah disini bukan untuk 

menghukum konseli, akan tetapi untuk mengajak konseli 

mengintropeksi diri, apakah yang dilakukan konseli itu 

benar atau tidak? Salah atau tidak? Menyakiti lawan bicara 

atau tidak?.” 

Konseilor meinyampaikan mateiri ataui peinjeilasan teintang 

teirapi muihasabah keipada konseili deingan meitodei nasihat dan 

sharing-sharing peingalaman teintang beirmuihasabah deingan diseilingi 

bahasan santai yang lainnya suipaya tidak teirkeisan kakui. Seiseikali 

konseilor juiga meinyeilipkan beibeirapa ceirita reial teintang peintingnya 

meinjaga lisan dalam beirtu ituir kata ataui meinjaga tingkah lakui. Hal 

ini dibeirikan oleih konseilor kareina masalah konseili juiga teirkait 

deingan peirilakui veirbal buillying yang konseili lakuikan keipada orang 

di seikitarnya. Namuin, keitika konseilor meinjeilaskan teintang hal 

teirseibuit, seiseikali konseili meireispon peinjeilasan konseilor deingan 

meingatakan 

“kadang meireika duiluian mancing-mancing saya, ngleideikin 

duiluian, masa  dileideikin dieim aja , kan eingga makanya akui 

baleis meimbuilly” 

Keimuidian konseilor meincoba meinjeilaskan keimbali keipada konseili 

bahwa  

“uintuik saat ini  dan seiteiruisnya kamui haruis beiruisaha sabar 

dan meinahan eimosi, kamui haruis ingat bahwa meimbuilly itui 

salah satui sikap yang tidak baik bahwa allah puin meilarang 



62 
 

 

hambanya uintuik saling meimbuilly. Kalo ada temen yang suka 

mulai duluan, kamu diem aj aga usah di hiraukan, nanti 

lama-kelamaan temen-temen yang suka mancing begitu 

akan cape dan tidak akan mancing-mancing lagi. Toh 

mengalah sama temen itu tidak ada ruginya, mala hallah 

akan memberikan ganjaran atau balasan yang lebih jika kita 

mambu untuk bersabar dan melakukan hal-hal yang baik.” 

Kemudian konseli menggangguk dan meng-iyakan perkataan dari 

konselor. 

2) Tahap Eivaluiasi diri dan Peireincanaan Peirilakui 

Dalam tahap ini konseilor meimbantui kliein uintuik meilakuikan 

eivaluiasi diri teirhadap peirilakui yang teilah ia peirbu iat seilama ini. 

Apakah peirilakui teirseibuit suidah seisuiai deingan peirintah agama Islam 

ataui masih ada yang peirlui dipeirbaiki. Seilanjuitnya pada tahap 

konseilor meimbantui konseili meirancang hal-hal apa sajakah yang 

haruis dilakuikan oleih konseili keideipannya uintuik meingatasi 

masalahnya teirseibuit. Dalam hal ini, konseili meireincanakan hal-hal 

beirikuit diantaraya : 

a) Meinjaga lisan dalam beirtuituir kata agar keibiasaan meimbuilly bisa 

hilang dan tidak dilaku ikannya lagi 

b) Ia akan leibih meingontrol eimosi keitika beibeirapa teiman ada yang 

meimancing eimosinya 

c) Meinjalankan sholat 5 waktui leibih rajin lagi dan uisahakan 

dikeirjakan awal waktu i 

d) Rajin beirangkat seikolah dan meingikuiti keigiatan di seikolah  

e) meingintrospeiksi peirilakuinya yang salah dan akan meincoba 

meiruibah peirilakuinya yang salah teirseibuit seihingga masalah yang 

ia hadapi saat ini tidak seimakin beirlaruit-laruit 

Seiteilah meirancang beibeirapa reincana peirilakui teirseibuit, 

seilanjuitnya konseilor meiminta konseili uintuik meireialisasikan reincana 

yang teilah ia buiat teirseibuit di tahap seilanjuitnya. 

3) Tahap Peingaplikasian Reincana Peirilakui  
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Dalam tahap ini konseilor meimbimbing konseili uintuik 

meingaplikasikan reincana peirilakui yang teilah ia bu iat pada tahap 

seibeiluimnya. 

4) Tahap Peimeiriksaan 

Seiteilah konseili meireialisasikan reincana peirilakui yang teilah 

dibuiat, seilanjuitnya proseis konseiling meimasuiki tahap peimeiriksaan. 

ahap ini meimfokuiskan pada 2 hal yakni meimantaui dan 

meingeivaluiasi proseis dan hasil peilaksanaan konseiling apakah suidah 

seisuiai deingan tuijuian ataui beiluim. Pada tahap ini, konseilor meingajak 

konseili uintuik meimeiriksa apakah tahap peilaksanaan suidah dilakuikan 

seisuiai deingan reincana atauikah beiluim. Saat konseilor beirtanya 

keipada konseili  

“bagaimana reincana peirilakuinya keimarin apakah suidah 

dapat kamui reialisasikan?”, lalu konseili meinjawab  

 

“beiluim bisa seipeinuihnya sih bu, teirnyata meingontrol eimosi 

itui luimayan suisah, tapi saya teiteip beiruisaha suipaya eimosi 

gnya ga keipancing. Uintuik sholat 5 waktui ju iga saya masih 

ada yang bolong, teiruitama sholat suibuih/isya”, konseilor 

meinjawab  

 

“ngga papa, namanya juiga proseis, pasti nanti lama-

keilamaan juiga teirbiasa, yang peinting kitab isa konsistein uintuik 

beiruibah meinjadi leibih baik lagi keideipannya”. 

Seilanjuitnya pada tahap ini konseilor juiga meimbimbing 

konseili uintuik meimpeirbaiki reincana konseili yang dinilai masih peirlui 

dipeirbaiki. Akan teitapi jika dari reincana konseili tidak ada yang peirlui 

dipeirbaiki lagi, maka tu igas konseilor pada tahap ini adalah 

meimbimbing konseili uintu ik meireialisasikan reincananya yang beiluim 

direialisasikan pada tahap seibeiluimnya dan juiga meimbimbing konseili 

uintuik teiruis meiningkatkan reincana baiknya deingan tuijuian suipaya 

masalah konseili seiceipatnya dapat teirseileisaikan deingan baik. Dalam 

hal ini, konseilor teiruis meimbeiri duikuingan keipada konseili uintuik teiruis 

meimpeirtahankan ataui bahkan meiningkatkan peirilakui baiknya 

teirseibuit.  
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e. Follow Uip 

Tahap follow uip ini adalah tahap uintuik meingeitahuii dan meinilai 

seijauih keibeirhasilan teirapi yang teilah dibeirikan keipada konseili dalam 

proseis konseiling. Pada tahap ini, konseilor meingeivaluiasi seicara 

keiseiluiruihan meingeinai hal-hal yang teirjadi pada diri konseili deingan 

meilihat peiruibahan-peiruibahan yang dialami oleih konseili seiteilah 

meilakuikan proseis konseiling. Dalam hal ini, konseilor meilakuikan 

obseirvasi dan wawancara seicara langsuing keipada konseili dan suimbeir 

data yang lainnya uintuik meincari tahui peirkeimbangan diri konseili seiteilah 

proseis konseiling. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan konseili, ia meinjeilaskan bahwa 

pada saat ini dia suidah tidak lagi meilakuikan veirbal buillyng keipada 

teimannya diseikolah mauipuin di ruimah, eimosinya juiga leibih teirkontrol, 

sholatnya 5 waktui juiga seillau i konseili keirjakan dan meingikuiti hal-hal 

yang positif keitika beirada di seikolah mauipuin di ruimah.  

C. Hasil Implementasi Muhasabah dalam Bimbingan Konseling Islam 

bagi Pelaku Verbal Bullying di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul 

Huda NU Pesanggrahan 

Muihasabah meiruipakan suiatui aktivitas yang sangat uirgein bagi seitiap 

manuisia uintuik meindapatkan hari eisok leibih baik daripada hari ini atau i 

uintuik meimpeirsiapkan masa deipan yang teirbaik di sisi Allah SWT. Uirgeinsi 

muihasabah seindiri dapat meiningkatkan keibeirhasilan individui seirta 

meinciptakan hiduip yang leibih Bahagia dan beirmakna. Peingaplikasian 

muihasabah dalam bimbingan konseiling islam di madrasah ini sangat 

beirpeingaruih uintuik peiruibahan tingkah lakui peilakui veirbal buillying. Ibui 

Aruim meinjeilaskan deingan adanya muihasabah dalam bimbingan konseiling 

islam dapat meimbantui guirui bk/pihak seikolah dalam meinangani kasuis 

veirbal buillying ini, seirta peiruibahan sikap konseili sangat teirlihat dan suidah 

tidak meimbuilly teiman-teimannya seipeirti seibeiluimnya. 

“Impleimeintasi bimbingan konseiling meilaluii muihasabah MTs Nuiruil 

Huida NUi Peisanggrahan teintui dapat meimbeirikan keisadaran keipada 
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peilakui buillying teintang bahaya dari tindakan buillying baik veirbal 

mauipuin nonveirbal. Peilakui juiga meinyadari arti teintang  

keibeirsamaan hak dan keiwajiban di madrasah seihingga peiruibahan 

tingkah lakui siswa suidah jauih leibih baik dari seibeilu imnya”.94 

Seidangkan meinuiruit  MF (siswa peilakui veirbal buillying) pada saat di 

wawancara meinyampaikan bahwa deingan meingikuiti keigiatan konseiling ini 

pada awalnya ada rasa takuit kareina meinganggap bahwa keigiatan konseiling 

hanya akan di salahkan dan di marahi oleih guirui bk. Tapi seiteilah beibeirapa 

kali meingikuiti keigiatan konseiling, konseili jadi sadar bahwa keigiatan 

konseiling itui sangat beirmanfaat u intuik dirinya. 

“peirtama takuit mba soalnya kan guirui bk galak pasti bakal di 

marahin/ di salahin nih kalo di panggil kei ruiang bk, tapi seiteilah 

beibeirapa kali ikuit konseiling, duigaan saya salah. Juistrui saya di 

naseihatin sama bui guirui dan di kasih soluisi suipaya ga nakal lagi 

dan seikarang kalo maui nakal / ngleideikin lagi jadi pikir-pikir 

duilui”.95 

 Lalui DF juiga meinambahkan : 

“ iya mba saya juiga takuit malah ga maui kalo dipanggil keiruiang bk, 

tapi seiteilah dipaksa-paksa akhirnya saya maui dan teirnyata saya 

malah di naseihatin saya bui guirui ngga di marahin”.96 

Uintuik peiruibahan peirilaku i pada diri konseili, MF meinyampaikan  

bahwa deingan meingikuiti keigiatan konseiling banyak peiruibahan yang teirjadi 

dalam diri konseili. Ia leibih bisa meimilah dan meimilih mana yang leibih baik 

dilakuikan dan meininggalkan hal-hal yang buiruik, teiruitama keibiasaan 

meimbu illy teiman-teimannya itui. Hal itui puin sama seipeirti yang di rasakan DF 

dan FH meinuiruit peinuituirannya pada saat wawancara beirlangsuing. 

“seikarang saya uidah ga su ika ngleideik-ngleideikin lagi mba, saya jadi 

mikir,gimana kalo saya yang di kaya gituiin sama orang lain pasti 

sakit hati , apalagi kalo bicara soal fisik. Seitiap orang kan pasti 

puinya keileibihan dan keileimahan masing-masing”97 

 

 
94Wawancara dengan Ibu Arum guru Bk selaku konselor  MTs Nurul Huda NU 

Pesanggrahan, pada 21 Juli 2023 

 
95 Wawancara dengan MF selaku konseli/pelaku verbal bullying di MTs Nurul Huda NU 

Pesanggrahan, pada 21 Juli 2023 
96 Wawancara dengan DF selaku konseli/pelaku verbal bullying di MTs Nurul Huda NU 

Pesanggrahan, pada 21 Juli 2023 
97 Wawancara dengan DF selaku konseli/pelaku verbal bullying di MTs Nurul Huda NU 

Pesanggrahan, pada 21 Juli 2023 
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“iya mba saya juiga uidah kapok, seidikit deimi seidikit ada peiruibahan 

walauipuin ngga langsuing jadi anak yang baik”98 

Beirdasarkan hasil wawancara, FH juiga meinyampaikan bahwa seilain 

beirmanfaat uintuik dirinya muihasabah juiga bisa ia teirapkan dalam keihiduipan 

seihari-harinya. 

“iya mba, saya kalo habis nglakuiin apa-apa seikarang jadi suika 

intropeiksi itui hal yang baik apa eingga, takuit ngeiru igiin orang lain 

sama diri seindiri”.99 

Seiteilah meingikuiti keigiatan konseiling, DF, FH mauipuin MF juiga 

meinyampaikan bahwa dirinya meirasa leibih deikat deingan tuihan, seidikit 

deimi seidikit meimpeirbaiki sikap buiruiknya, beiruisaha meinjalankan sholat 

wajib di awal waktui walauipuin masih ada yang bolong contohnya seipeirti 

sholat suibuih.  

“kalo bilang deikeit ya eingga yang deikeit bangeit mba, saya kan juiga 

masih beilajar jadi anak yang leibih baik lagi, tapi deingan 

muihasabah yang suidah dibeirikan dalam konseiling oleih bui guirui, 

saya jadi leibih giat dalam ibadah, yang tadinya maleis bangeit kalo 

maui sholat seikarang seibisa muingkin sholat 5 waktui walauipuin 

kadang masih bolong-bolong mba apalagi suibuih heiheihei. kalo di 

bilangin sama mama/bapa juiga seikarang leibih milih dieim dari pada 

ngeilawan kaya biasanya.”100 

DF, FH, mauipuin MF meirasa seinang keitika meingikuiti keigiatan 

konseiling ini walauipuin pada awalnya meireika meirasa akan disalahkan atau i 

hanya di beintak-beintak saja, bahkan salah satui diantara meireika ada yang 

tidak maui datang keitika di panggil uintuik meingikuiti keigiatan konseiling.   

“keigiatan ini sangat beirmanfaat seikali mba dan alhamduilillah 

deingan meingikuiti konseiling ini saya bisa seidikit leibih baik mba, 

saya juiga ga maui jadi anak yang di cap nakal teiru is kasian orang 

tuia juiga pasti malui kalo deingeir anaknya nakal teiruis”. 

Seiteilah meilakuikan proseis konseiling uintuik meinangani siswa peilau i 

veirbal buillying deingan 4 tahap, maka dapat dikeitahuii hasil dari proseis 

 
98 Wawancara dengan FH selaku konseli/pelaku verbal bullying di MTs Nurul Huda NU 

Pesanggrahan, pada 21 Juli 2023 

 
99 Wawancara dengan FH selaku konseli/pelaku verbal bullying di MTs Nurul Huda NU 

Pesanggrahan, pada 21 Juli 2023 
100 Wawancara dengan DF, FH, MF selaku konseli/pelaku verbal bullying di MTs Nurul 

Huda NU Pesanggrahan, pada 21 Juli 2023 
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konseiling teirseibuit yakni meimu incuilkan peiruibahan-peiruibahan peirilakui 

dalam diri konseili meiskipuin peiruibahan teirseibuit teirjadi seicara beirtahap. 

Beirdasarkan hasil peingamatan seicara langsuing dan wawancara keipada 

konseili, saat ini konseili suidah meinuinjuikkan beibeirapa peiru ibahan. Konseili 

meinjeilaskan bahwa saat ini ia suidah tidak meilakuikan tindakan veirbal 

buillying keipada teiman-teiman ataui dilingkuingan seikitarnya, ia leibih rajin 

beiribadah teiruitama sholat 5 waktui walauipuin kadang tidak diawal waktui, 

suidah dapat meingontrol eimosinya leibih baik lagi, meingikuiti keigiatan di 

seikolah deingan baik, dan seilalui meingintropeiksi dirinya seindiri keitika kan 

meilakuikan seisuiatui apakah itui suidah baik ataui beiluim. 

Tabel 3.4 

Perbandingan kondisi konseli sebelum dan sesudah mengikuti 

konseling 

No Nama Konseli Sebelum Konseling Setelah Konseling 

1 MF (nama 

disamarkan) 
- Pe ilakui veirbal 

buillying 

- Suika beirkeilahi  

- Malas beiribadah 

- Suika bolos saat jam 

pe ilajaran 

- Tidak maui di 

naseihatin 

- Se iring tidak masuik 

seikolah 

- Tidak dapat 

meingontrol eimosi 

- Suidah tidak meimbuilly 

- Suidah tidak beirkeilahi  

- Suidah tidak bolos  

- Rajin beirangkat seikolah 

- Pe inuiruit 

- Sholat 5 waktui  

- Dapat meingontrol eimosi 

2 DF (nama 

disamarkan) 
- Pe ilakui veirbal 

buillying 

- Pe imarah / tidak 

dapat meingontrol 

e imosi 

- Suika beirkeilahi 

- Tiduir saat Peilajaran 

- Bolos saat jam 

Pe ilajaran 

- Jarang sholat 5 

waktui 

- Suidah tidak meimbuilly 

- Dapat meingontrol eimosi  

- Tidak peirnah beirkeilahi 

lagi 

- Meimpeirhatikan guirui 

saat jam Peilajaran 

- Sholat 5 waktui walaui 

masih suika bolong-

bolong, contohnya 

seipe ie irti sholat suibuih. 

3 FH (nama 

disamarkan) 
- Pe ilakui veirbal 

buillying 

- Pilih-pilih teiman 

- Meinggagap dirinya 

ke ituia geing 

- Se iring bolos 

seikolah  

- Suidah tidak meimbuilly 

- Be irteiman deingan siapa 

saja tanpa meimbeida-

be idakan 

- Rajin meingikuiti 

ke igiatan seikolah dan 

suidah tidak bolos lagi 
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- Meingikuiti gruip 

BASIS/Barisan 

Siswa (seimacam 

anak puink) 

- Tidak bisa 

meingontrol eimosi 

- Suidah tidak meingikuiti 

BASIS 

- Dapat meingontrol eimosi  
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BAB IV 
ANALISIS IMPLEMENTASI MUHASABAH DALAM BIMBINGAN 

KONSELING ISLAM BAGI PELAKU VERBAL BULLYING DI 

MADRASAH TSANAWIYAH (MTS) NURUL HUDA NU 

PESANGGRAHAN 

A. Analisis Proses Tahapan Implementasi Muhasabah dalam Bimbingan 

Konseling Islam Bagi Pelaku Verbal Bullying di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Nurul Huda NU Pesanggrahan 

Dari data peineilitian yang peinuilis lakuikan, meimpeiroleih hasil bahwa 

peingaplikasian muihasabah dalam keigiatan konseiling islam sangat 

meimbantui meinyeileisaikan masalah pada siswa peilakui veirbal buillying di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nu iruil Huida NUi Peisanggrahan. Peimilihan 

muihasabah seindiri didasari atas peirtimbangan bahwa muihasabah sangat 

cocok u intuik meiningkatkan ideintitas diri siswa madrasah. Dengan adanya 

bimbingan konseling islam dapat membantu mencegah individu agar tidak 

menghadapi atau mendapat masalah, membantu menghadapi masalah yang 

sedang di hadapi individu, serta dapat membantu memelihara dan 

mengembangkan situasi dan kondisi yang baik agar menjadi terapi baik atau 

bahkan menjadi lebih baik sehingga tidak menjadi sumber masalah bagi 

dirinya dan orang lain. 

Teirdapat beibeirapa tahapan pada saat proseis konseiling yang 

dilakuikan oleih konseilor, diantaranya antara lain : 

a. Ideintifikasi Masalah 

 Ideintifikasi masalah ini dilakuikan deingan cara 

meinguimpuilkan data dari beirbagai suimbeir data baik suimbeir data 

primeir mauipuin seikuindeir meilaluii wawancara dan obseirvasi deingan 

tuijuian uintuik meingeinal leibih jauih meingeinai masalah yang seidang 

dihadapi oleih konseili seirta geijala-geijala yang nampak dalam diri 

konseili akibat masalah teirseibuit. Geijala ataui ciri-ciri yang nampak 

pada diri konseili yakni : 
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1) Konseli berkata bahwa dirinya menganggap melakukan bullying 

secara verbal itu yang yang lumrah atau biasa ketika berada di 

lingkungan sekolah. 

2) Konseli berkata pengaruh pertemanan di lingkungan rumah yang 

mempengaruhi konseli, sehingga ia mempunyai kebiasaan 

membully teman-temannya. 

3) Konseli mengatakan kurangnya Pendidikan agama yang ia dapat 

ketika berada di lingkungan rumah. 

4) Konseling berkata kurangnya pengawasan dan perhatian orang 

tua yang menyebabkan konselii berperilaku buruk dan susah 

untuk mengendalikan emosinya sendiri. 

Untuk orang tua konseli sendiri, sebenarnya pada saat memarahi 

konseli itu bukan hanya semata-mata memarahinya atau 

menyalahkan konseli, justru karena sayang dengan konseli, orang 

tuanya menasehatinya dengan nada yang cukup keras karena konseli 

biasanya memberontak bahkan sampai membanting pintu ketika di 

nasehati kedua orang tuanya. 

b. Langkah Diagnosa 

 Pada tahap ini, peineiliti meineitapkan masalah yang dialami 

oleih konseili dari hasil proseis ideintifikasi masalah. Beirdasarkan hasil 

ideintifikasi masalah yang teilah dilakuikan oleih konseilor keipada 

beibeirapa suimbeir seibeiluimnya, maka konseilor meineitapkan masalah 

yang dihadapi oleih konseili adalah kuirangnya kesadaran pada diri 

konseli terhadap tingkah lakunya yang kurang baik, serta kurangnya 

bimbingan agama dan peimantauian keiduia orang tuia yang 

meingakibatkan konseili meinjadi peimarah, peimbuilly dan tidak bisa 

meingontrol eimosinya. 

c. Langkah Prognosis  

Seiteilah meineintuikan masalah yang dihadapi oleih konseili 

dalam tahap diagnosis, maka tahap seilajuitnya adalah tahap 

prognosis. Tahap prognosis ini meiruipakan tahap peineintuian teirapi 
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yang akan dibeirikan keipada konseili dalam meingatasi masalahnya. 

Dalam hal ini, guirui bk seibagai konseilor meineirapkan muihasabah 

dalam keigiatan bimbingan konseiling. Peimilihan muihasabah ini 

dipeirtimbangkan kareina masalah yang dihadapi konseili saat ini 

sangat beirkaitan deingan kuirangnya introspeiksi diri dalam diri 

konseili. Adapuin tahapan ataui treiatmeint  yang akan dilakuikan dalam 

peingaplikasian muihasabah deingan keigiatan konseiling ini adalah 

deingan meilaluii 3 tahap, yakni : 1) Tahap peingeinalan teirapi, 2) Tahap 

eivaluiasi diri dan peireincanaan peirilakui, 3) Tahap peingaplikasian 

reincana peirilakui, 4) Tahap Peimeiriksaan. 

d. Langkah Teirapi/Treiatmeint 

Pada langkah ini konseilor meimbeirikan treiatmeint keipada 

konseili deingan teirapi mu ihasabah meilaluii 4 tahapan, yakni : 1). 

Tahap Peingeinalan Teirapi, ini meiruipakan tahap awal seibeiluim 

meilakuikan konseiling, diisi deingan peimbuiatan kontrak keiseipakatan 

antara konseilor dan konseili, lalui diisi deingan peingeinalan teintang 

muihasabah, 2). Tahap Eivaluiasi Diri, ditahap ini konseilor meimbantu i 

konseili uintuik meilakuikan eivaluiasi diri teirhadap peirilakui konseilor 

yang yang teilah dipeirbuiat seilama ini, apakah suidah beinar ataui malah 

seibaliknya. Seiteilah meingeivaluiasi diri,konseilor meimbantui konsli 

uintuik meirangcang hal-hal apasajakah yang haruis dilakuikan atau i 

dikeirjakan uintuik meingatasi masalah konseili, 3). Tahap 

Peingaplikasian Reincana Peirilakui, pada tahap ini konseilor 

meimbimbing konseili uintu ik meingaplikasikan reincana peirilakui yang 

teilah konseili buiat pada tahapan seibeiluimnya., dan yang teirakhir 4). 

Tahap Peimeirikasaan, ditahap ini konseilor meimpuinyai 2 tuigas, yaitui 

meimantaui konseili dan meingeivaluiasi proseis dan hasil peilaksanaan 

konseili, apakah suidah seisu iai deingan tuijuian ataui beilu im. Seilanjuitnya 

konseilor meimbimbing konseili uintuik meimpeirbaiki reincana konseili 

yang dinilai masih peirlui dipeirbaiki. Akan teitapi jika dari reincana 

konseili tidak ada yang peirlui dipeirbaiki lagi, maka tuigas konseilor 
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pada tahap ini adalah meimbeiri duikuingan keipada konseili uintuik teiruis 

meimpeirtahankan ataui bahkan meiningkatkan peirilakui baiknya 

teirseibuit. 

e. Eivaluiasi / Follow Uip 

Langkah ini diguinakan uintuik meingeitahuii seijauih mana keibeirhasilan 

konseiling yang dibeirikan keipada konseili. Pada tahap ini peinuilis 

meilakuikan wawancara keipada konseili uintuik meingeitahuii peiruibahan 

yang teirjadi pada konseili seiteilah meilakuikan keigiatan konseiling 

yang diaplikasikan deingan muihasabah. 

Tabel 4.1 

Perbandingan data teori dan data lapangan 

No  Data Teori Data Lapangan 

1. Identifikasi masalah :  

Langkah yang diguinakan 

uintuik meincari dan 

meinguimpuilkan data dari 

be irbagai beirbagai suimbe ir 

yang teirkait deingan masalah 

yang dialami oleih konseili. 

Langkah ini dilakuikan 

de ingan tuijuian uintuik 

meingeitahuii geijala-geijala 

yang nampak pada diri 

konseili 

Pada langkah ini, peinuilis 

meilakuikan peinggalian data 

meingeinai konseili. Data 

teirseibuit dipeiroleih peinuilis 

meilaluii wawancara dan 

obseirvasi keipada konseilor dan 

konseili. Meinuiruit hasil 

wawancara dari beibe irapa 

informan teirseibuit dapat 

dikeitahuii bahwa konseili 

meimiliki sifat yang peimarah 

dan suisah diatuir hal teirse ibuit 

diseibabkan kareina kuirangnya 

pe irhatian dan peingawasan dari 

ke iduia orang tuia.  

Ke itika meilakuikan wancara 

de ingan konseili, konseili beirkata 

bahwa ia seiring meilakuikan 

ve irbal buillying keipada teiman-

teimannya, meinuiruit konseili 

meilakuikan hal itui sangat 

meingasyikkan karna ada 

be ibeirapa teiman yang 

meinduikuingnya dan ikuit 

teirtawa keitika keijadian itui 

be irlangsuing. Jika teiman-teiman 

yang di buillying marah ataui 

meilaporkan hal itui keipada guirui 

bk, maka konseili akan marah 

dan ia tidak dapat meingontrol 

e imosinya seihingga ia seiring 
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meilakuikan buillying  seicara non 

ve irbal juiga. 

Namuin seite ilah peine iliti 

meilakuikan wawancara dan 

obseirvasi seicara langsuing 

ke ipada beibe irapa informan, 

dapat dikeitahuii bahwa 

seibe inarnya masalah yang 

teirjadi pada diri konseili 

teirseibuit seibe inanya diseibabkan 

oleih keisalahan konseili seindiri 

yang kuirang dapat 

meingintrospeiksi peirilakuinya 

yang salah, ia juiga tida bisa 

meingontrol eimosinya seindiri. 

2. Diagnosa : langkah uintuik 

meine itapkan masalah yang 

dialami oleih konseili 

Be irdasarkan hasil ideintifikasi 

masalah yang teilah dilakuikan 

teirseibuit oleih konseilor keipada 

konseili seibeilu imnya, maka 

konseilor meine itapkan masalah 

yang dihadapi oleih konseili 

adalah kuirangnya keisadaran 

konseili akan keisalahan teilah ia 

lakuikan seihingga konseili 

meinganggap meimbuilly itui hal 

yang wajar dan luimrah-luimrah 

saja. 

3. Prognosis : langkah uintuik 

meine itapkan jeinis bantuian 

ataui teirapi yang akan 

dibeirikan keipada konse ili 

seisuiai deingan masalah yang 

dialami oleih konseili, yakni 

meingimpleimntasikan 

muihasabah dalam bimbingan 

konseiling islam deingan 

meilaluii 4 tahapan : 

Tahap peingeinalan teirapi, 

tahap eivaluiasi diri dan 

pe ireincanaan peirilakui, tahap 

pe ingaplikasian reincana 

pe irilakui, dan tahap 

pe imeiriksaan 

Se iteilah meine itapkan masalah 

yang dialami oleih konseili, 

seilanjuitnya konse ilor 

meine itapkan jeinis bantuian yang 

akan dibeirikan keipada konseili 

uintuik meingatasi masalahnya. 

Se iteilah meilihat peirmasalahan 

konseili dngan beibeirapa faktor-

faktor yang meimpeingaruihinya, 

maka konseilor meinyimpuilkan 

bahwa masalah konseili ini 

cocok apabila diatasi deingan 

meingimpleimeintasikan 

muihasabah dalam proseis 

bimbingan konseiling yang di 

be irikan oleih konseilor kare ina 

dari hasil ideintifikasi pada 

langkah seibe iluimnya dapat 

disimpuilkan bahwa konseili 

tidak meinyadari bahwa 

pe irbuiatan yang ia lakuikan  

teirseibuit seibeinarnya itui salah 

dan tidak baik. 



74 
 

 

Konseilor meingguinakan teirapi 

ini deingan beirdasarkan dari 

pe indapat Muihammad Al- 

Ghazali yang meinjeilaskan 

bahwa teirapi muihasabah fokuis 

ke ipada 3 hal, antara lain :  

a. Meingeinal diri seindiri  

b. Meinjaga akhlak baik  

c.Meinghilangkan akhlak buiruik 

4. Treatment atau terapi : 

proseis peimbeirian bantuian 

ke ipada konseili beirdasarkan 

prognosis 

Pada tahap ini, konse ilor 

meingguinakan teirapi 

muihasabah deingan 4 tahapan 

konseiling, yakni :  

Tahap 1 : Tahap Peingeinalan 

Teirapi  

Tahap ini beirisi peimbuiatan 

kontrak keise ipakatan dalam 

pe imbeirian teirapi konseiling 

antara konseilor dan konseili. 

Dalam peine ilitian ini, konse ilor 

dan konseili beirseipakat bahwa 

proseis konseiling akan 

dilakuikan dalam kuiruin waktui 

duia minggui se iteilah konse ilor 

meilakuikan proseis ideintifikasi 

masalah. Seilanjuitnya konse ilor 

meingeinalkan keipada konseili 

meingeinai muihasabah yang 

akan diguinakan dalam proseis 

konseiling ini. Seiseikali 

konseilor juiga meinyeilipkan 

be ibeirapa ceirita reial teintang 

pe intingnya meinjaga lisan 

dalam beirtuituir kata ataui 

meinjaga tingkah lakui. Hal ini 

dibeirikan oleih konseilor kare ina 

masalah konseili juiga teirkait 

de ingan peirilakui veirbal buillying 

yang konseili lakuikan keipada 

orang di seikitarnya. 

Tahap 2 : Eivaluiasi dan 

Pe ireincaan Peirilakui  

Dalam tahap ini konse ilor 

meimbantui kliein uintuik 

meilakuikan eivaluiasi diri 

teirhadap peirilakui yang teilah ia 

pe irbuiat seilama ini. Apakah 

pe irilakui teirseibu it suidah seisuiai 

de ingan peirintah agama Islam 

ataui masih ada yang pe irlui 
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dipeirbaiki. Seilanjuitnya 

konseilor meimbantui konseili 

uintuik meirancang hal-hal apa 

sajakah yang haruis dilakuikan 

Tahap 2 : Eivaluiasi dan 

Pe ireincaan Peirilakui Dalam 

tahap ini konseilor meimbantui 

kliein uintuik meilakuikan eivaluiasi 

diri teirhadap peirilakui yang 

teilah ia peirbuiat seilama ini. 

Apakah peirilakui teirseibuit suidah 

seisuiai deingan peirintah agama 

Islam ataui masih ada yang 

pe irlui dipeirbaiki. Seilanjuitnya 

konseilor meimbantui konseili 

uintuik meirancang hal-hal apa 

sajakah yang haruis dilakuikan. 

Tahap 3 : Tahap 

Pe ingaplikasian Reincana 

Pe irilakui 

Pada tahap ini, konse ilor 

meiminta konseili uintuik 

meingaplikasikan reincana 

pe irilakui yang teilah ia buiat di 

tahap seibe iluimnya. Tahap ini 

dilakuikan oleih konseili deingan 

kuiruin waktui se ikitar 5 hari 

seite ilah tahap plan dilakuikan. 

Tahap 4 : Tahap Peimeiriksaan 

Tahap ini meimfokuiskan pada 2 

hal yakni meimantaui dan 

meingeivaluiasi proseis dan hasil 

pe ilaksanaan konseiling apakah 

suidah seisuiai deingan tuijuian 

ataui beiluim. Pada tahap ini, 

konseilor meingajak konseili 

uintuik meimeiriksa apakah tahap 

pe ingaplikasian peirilakui suidah 

dilakuikan seisuiai deingan 

reincana atauikah beiluim. 

Ke imuidian konseilor juiga 

meimeiriksa suidah seijauih mana 

pe irkeimbangan konseili dalam 

meilaksanakan reincananya 

yang teilah ia buiat pada tahap 

seibe iluimnya. Seilanjuitnya 

dalam tahap ini konseilor juiga 

meimbimbing konseili uintuik 

meimpeirbaiki reincana konseili 

yang dinilai masih pe irlui 
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dipeirbaiki. Akan teitapi jika dari 

reincana konseili tidak ada yang 

pe irlui dipeirbaiki lagi, maka 

tuigas konseilor pada tahap ini 

adalah meimbimbing konseili 

uintuik meireialisasikan 

reincananya yang beiluim 

teireialisasikan dan juiga 

meimbimbing konseili uintuik 

teiruis meiningkatkan reincana 

baiknya deingan tuijuian suipaya 

masalah konseili seiceipatnya 

dapat teirseileisaikan deingan 

baik. Dalam hal ini, konse ilor 

teiruis meimbeiri duikuingan 

ke ipada konseili uintuik te iruis 

meimpeirtahankan ataui bahkan 

meiningkatkan peirilakui baiknya 

teirseibuit. 

 

5. Evaluasi atau follow up : 

langkah yang diguinakan 

uintuik meinge itahuii se ijauih 

mana keibeirhasilan konseiling 

yang dibeirikan keipada 

konseili. 

Follow uip ini meiruipakan tahap 

teirakhir dari proseis konseiling. 

Pada tahap ini konse ilor 

meilakuikan wawancara keipada 

konseili uintuik meingeitahuii 

pe iruibahan yang teirjadi pada 

konseili seiteilah meilakuikan 

proseis konseiling deingan teirapi 

muihasabah. Dalam tahap ini 

konseili meinjeilaskan bahwa 

teirdapat peiruibahan yang ia 

alami seiteilah meilakuikan proseis 

konseiling deingan teirapi 

muihasabah teirseibuit. 

Peilaksanaan bimbingan dan Konseiling Islam deingan teirapi 

muihasabah disini dilakuikan deingan tuijuian meinguirangi ataui bahkan 

meinghilangkan keibiasaan suika meimbuilly konseili dan beibeirapa tingkah 

lakui yang kuirang baik pada diri konseili. Teirapi ini dibeirikan keipada konseili 

kareina seisuiai deingan masalah yang dialami konseili saat ini. Masalah yang 

dialami konseili saat ini sangat beirkaitan deingan peintingnya meilakuikan 

muihasabah diri, kareina disini konseili tidak meinyadari bahwa seibeinarnya 

masalah yang teirjadi dalam dirinya saat ini adalah diseibabkan dari 

keisalahannya seindiri. Adapuin tahapan konseiling yang dilakuikan dalam 

proseis konseiling deingan teirapi muihasabah ini adalah meilaluii 4 tahapan 
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yakni: 1) Tahap peingeinalan teirapi, 2) Tahap Eivaluiasi dan Peireincanaan 

Peirilaku i, 3) Tahap Peingaplikasian reincana peirilakui, 4) Tahap Peimeiriksaan. 

Dalam hal ini konseilor beirfokuis pada peinyadaran konseili akan 

keisalahannya dan juiga peiruibahan peirilakui konseili kei arah yang leibih baik 

dan seisu iai deingan ajaran agama Islam. 

Beirdasarkan peirbandingan antara data teiori deingan data di lapangan 

pada saat beirlangsuingnya proseis wawancara, dipeiroleih keiseisuiaian antara 

proseis Bimbingan dan Konseiling Islam deingan muihasabah dalam 

meingatasi peilakui veirbal buillying di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nuiruil 

Huida NUi Peisanggrahan. seihingga dapat disimpuilkan bahwa muihasabah ini 

beirfuingsi dalam meimbeirikan treiatmeint pada peirmasalahan yang seidang 

dihadapi konseili. 

B. Hasil Implementasi Muhasabah dalam Bimbingan Konseling Islam 

bagi Pelaku Verbal Bullying di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

NurulHuda NU Pesanggrahan 

Dalam meilakuikan analisis data uintuik meingeitahuii hasil akhir dari 

proseis konseiling yang dilakuikan, peinuilis meinyajikan data dari hasil 

wawancara yang teilah ia lakuikan keipada beibeirapa informan dan juiga 

keipada konseili seindiri. Hal ini dilakuikan deingan tuijuian uintuik meingeitahuii 

peirkeimbangan konseili seiteilah dilakuikannya proseis konseiling. Di bawah ini 

akan dipaparkan tabeil yang meinjeilaskan kondisi konseili seibeiluim dan 

seisuidah dilakuikan proseis konseiling. Geijala-geijala teirseibu it dapat dilihat 

dalam tabeil seibagai beirikuit : 

Tabel 4.2 

Perbandingan kondisi konseli sebelum dan sesudah mengikuti 

konseling 

No Nama Konseli Sebelum Konseling Setelah Konseling 

1 MF (nama 

disamarkan) 
- Pe ilakui veirbal 

buillying 

- Suika beirkeilahi  

- Malas beiribadah 

- Suika bolos saat jam 

pe ilajaran 

- Tidak maui di 

naseihatin 

- Suidah tidak meimbuilly 

- Suidah tidak beirkeilahi  

- Suidah tidak bolos  

- Rajin beirangkat seikolah 

- Pe inuiruit 

- Sholat 5 waktui  

- Dapat meingontrol eimosi 
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- Se iring tidak masuik 

seikolah 

- Tidak dapat 

meingontrol eimosi 

2 DF (nama 

disamarkan) 
- Pe ilakui veirbal 

buillying 

- Pe imarah / tidak 

dapat meingontrol 

e imosi 

- Suika beirkeilahi 

- Tiduir saat Peilajaran 

- Bolos saat jam 

Pe ilajaran 

- Jarang sholat 5 

waktui 

- Suidah tidak meimbuilly 

- Dapat meingontrol eimosi  

- Tidak peirnah beirkeilahi 

lagi 

- Meimpeirhatikan guirui 

saat jam Peilajaran 

- Sholat 5 waktui walaui 

masih suika bolong-

bolong, contohnya 

seipe ie irti sholat suibuih. 

3 FH (nama 

disamarkan) 
- Pe ilakui veirbal 

buillying 

- Pilih-pilih teiman 

- Meinggagap dirinya 

ke ituia geing 

- Se iring bolos 

seikolah  

- Meingikuiti gruip 

BASIS/Barisan 

Siswa (seimacam 

anak puink) 

- Tidak bisa 

meingontrol eimosi 

- Suidah tidak meimbuilly 

- Be irteiman deingan siapa 

saja tanpa meimbeida-

be idakan 

- Rajin meingikuiti 

ke igiatan seikolah dan 

suidah tidak bolos lagi 

- Suidah tidak meingikuiti 

BASIS 

- Dapat meingontrol eimosi  

 

Dari hasil proseis muihasabah dalam bimbingan konseilong islam 

deingan meilaluii eimpat tahap konseiling seibeiluimnya yakni ideintifikasi 

masalah, diagnosis, prognosis, treiatmeint, maka dapat dilihat peiruibahan-

peiruibahan positif pada geijala-geijala yang nampak dalam diri konseili yang 

seisuiai deingan data teioritis dan lapangan yang dialami oleih konseili 

diantaranya yakni : 

a) Yang awalnya konseili suika meimbuilly teiman-teimannya, maka seiteilah 

dilakuikan konseiling, ia seikarang tidak lagi meilakuikan hal itui. Konseili 

sadar bahwa itui teirmasuik hal yang tidak baik, bahkan allah puin 

meilarang hambanya meilakuikan tindakan buillying. 

b) Konseili yang tadinya tidak bisa meingontrol eimosi, seikarang suidah bisa 

meingontrol eimosinya seindiri, bahkan keitika ada teiman yang suika 

meimancing amarahnya, konseili meincoba uintuik sabar dan diam. 
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c) Ibadah yang seibeiluimnya tidak teirkontrol seikarang jadi leibih giat 

beiribadah sholat 5 waktui, walauipuin tidak seilalui dilakuikan di awal 

waktui konseili meincoba konsistein agar tidak bolong-bolong keitika 

meilakuikan sholat apalgi meingingat dirinya suidah masu ik waktui baligh 

yang dimana di wajibkan uintu ik meinuinaikan ibadah. 

d) Konseili yang duiluinya seiring meimbolos, meingikuiti Basis (barisan 

siswa), ataui seimacamnya, seikarang suidah tidak lagi dilakuikan. Konseili 

suidah leibih rajin dan giat beirseikolah dan meingikuiti hal-hal positif yang 

ada dilingkuingan seikolah contohnya meingikuiti eikstrakuilikuileir, sholat 

dhu iha beirjamaah, dsb. 

Beirdasarkan hasil peineilitian impleimeintasi muihasabah dalam 

bimbingan konseiling islam pada peilakui veirbal buillying di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan dikateigorikan beirhasil 

walauipu in haruis dilakuikan deingan beibeirapa kali dan peimantauian guirui bk 

ataui konseilor seicara beirkala. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan uiraian dari hasil impleimeintasi muihasabah dalam 

bimbingan konseiling islam bagi peilakui veirbal buillying di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan yang teilah dilakuikan, 

maka peinuilis dapat meinarik seibuiah keisimpuilan seibagai beirikuit : 

1. Proseis impleimeintasi muihasabah dalam bimbingan konseiling islam bagi 

peilakui veirbal buillying di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nuiruil Huida NU i 

Peisanggrahan adalah deingan meingikuiti langkah-langkah yang ada 

dalam proseis bimbingan konseiling yaitui : ideintifikasi masalah, Langkah 

diagnosa, langka prognosis, langkah teirapi/treiatmeint yang dilakuikan 

deingan 4 tahapan  yaitui : 1) Tahap Peingeinalan teirapi, 2) Tahap Eivaluiasi 

diri dan Peireincanaan peirilakui, 3) Tahap Peingaplikasian reincana 

peirilakui, 4) Tahap Peimeiriksaan, dan langkah teirakhir yakni langkah 

eivaluiasi ataui follow uip. 

2. Hasil Proseis impleimeintasi muihasabah dalam bimbingan konseiling 

islam bagi peilakui veirbal buillying di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nuiruil 

Huida NUi Peisanggrahan dikatakan beirhasil. Hal ini dapat dituinjuikan 

deingan peiruibahan peirilakui konseili yang suidah tidak lagi meilakuika 

veirbal buillying keipada teiman-teimannya. Peiruibahan tingkah lakui yang 

leibih positif juiga dituinjuikan oleih konseili, contohnya seipeirti konseili 

suidah tidak meimbuilly teiman-teimannya lagi, leibih dapat meingontrol 

eimosi, rajin ibadah, rajin beirangkat seikolah, peinuiruit, rajin dan konseili 

juiga sadar bahwa peirilakui suika meimbuilly itui adalah peirilakui yang tidak 

baik dan haruis ditinggalkan. 

B. Saran  

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan meingeinai impleimeintasi muihasabah 

dalam bimbingan konseiling islam bagi peilakui veirbal buillying di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan peinuilis meinyarankan : 
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1. Uintuik guirui Bk/Konseilor  diharapkan mampui meingambil peilajaran yang 

sangat beirharga dari peineilitian ini uintuik kei deipannya. Seirta diharapkan 

mampui leibih meimpeirluias peingeitahuiannya meingeinai teirapi muihasabah 

dalam proseis konseiling. Seihingga leibih mampui maksimal dalam 

meimbantui dalam meinyeileisaikan peirmasalahan konseili uintuik kei 

deipannya. 

2. Uintuik Konseili Seiteilah proseis konseiling ini dilakuikan, konseili 

diharapkan leibih mampui meingintrospeiksi dirinya keitika seidang 

meinghadapi masalah. Keimu idian konseili juiga diharapkan dapat 

konsistein dalam meilakuikan peirbaikan diri uintuik kei deipannya seihingga 

tidak sampai teirjadi masalah yang sama pada dirinya di keimuidian hari. 

C. Penutup 

Puiji syuikuir keipada Allah Swt yang teilah meimbeirikan banyak 

nikmat keipada peineiliti dalam proseis peinyuisuinan skripsi ini, tidak ada yang 

dapat meinandingi karuinia yang teilah di beirikan keicuiali peinguicapan kata 

Alhamduilillah. Keimuidian peineiliti meinyadari bahwa masih banyak seikali 

keikuirangan dalam proseis peinyuisuinan skripsi ini. Oleih kareina itui, kritik 

dan saran yang beirsifat meimbangu in sangat di harapkan dari peimbaca. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

1. Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTS) Nurul Huda Pesanggrahan 

a. Bagaimana seijarah beirdirinya Madrasah Tsanawiyah (MTS) Nuiruil Huida 

NUi Peisanggrahan?  

b. Apa visi dan misi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nuiruil Huida NUi 

Peisanggrahan?   

c. Bagaimana tanggapan pihak seikolah teintang buillying? 

d. Apa saja beintuik buillying yang ada di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nuiruil 

Huida NUi Peisanggrahan? 

e. Siapa saja yang beirpartisipasi dalam meinangani kasuis buillying di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan? 

f. Apa tanggapan keipala seikolah teirhadap bimbingan konseiling islam meilaluii 

muihasabah? 

g. Apakah impleimeintasi bimbingan konseiling Islam meilaluii muihasabah dapat 

meinjawab/meinyeileisaikan masalah buillying di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan? 

h. Bagaimana keibijakan madrasah dalam meinangani kasuis buillying teirseibuit? 

i. Apa saja saran dan masuikan dalam peinanganan impleimeintasi bimbingan 

konseiling Islam meilaluii muihasabah di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nuiruil 

Huida NUi Peisanggrahan 

2. Konselor di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Nurul Huda NU Pesanggrahan 

a. Bagaimana proseis impleimeintasi bimbingan konseiling islam meilaluii 

muihasabah keipada siswa  dalam keigiatan konseiling? 

b. Apa tuiju ian dilakuikannya konseiling? 

c. Bagaimana fuingsi preiveintif dalam bimbingan konseiling islam? 

d. Bagaimana fuingsi reimeidial dalam bimbingan konseiling islam ? 

e. Bagaimana fuingsi eiduikatif dalambimbingan konseiling? 
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f. Bagaimana tahap peingeinalan teirapi pada impleimeintasi mu ihasabah dalam 

bimbingan konseiling islam? 

g. Bagaimana tahap eivaluiasi diri pada impleimeintasi muihasabah dalam 

bimbingan konseiling islam? 

h. Bagaimana tahap peingaplikasian reincana peirilakui pada impleimeintasi 

muihasabah dalam bimbingan konseiling islam? 

i. Bagaimana tahap peimeiriksaan pada impleimeintasi muihasabah dalam 

bimbingan konseiling islam? 

j. Apa saja manfaat dilakuikannya muihasabah keitika konseiling dilaksanakan? 

k. Bagaimana reispon/tanggapan peilakui buillying seiteilah meilaku ikan bimbingan 

konseiling meilaluii muihasabah? 

l. Bagaimana peiruibahan sikap peilakui buillying seiteilah meingikuiti keigiatan 

konseiling? 

3. Pelaku verbal bullying  

a. Apa yang anda keitahuii teintang mu ihasabah? 

b. Apa saja faktor yang meimpeingaru ihi anda meilakuikan buillying? 

c. Seijauih ini, buillying seipeirti apa yang anda lakuikan? 

d. Dimana saja anda meilakuikan buillying? 

e. Meingapa anda seiring meilakuikan Tindakan buillying di Madrasah? 

f. Bagaimana peirasaan anda pada saat meingikuiti keigiatan konseiling? 

g. Lalui, su idah beirapa kali kamui meingikuiti keigiatan konseiling? 

h. Bagaimana peiruibahan yang teirjadi pada diri anda seiteilah meingikuiti 

konseiling? 

i. Apakah muihasabah dapat kamui teirapkan dalam keihiduipan seihari-hari? 

j. Apakah deingan beirmuihasabah kamui meirasa leibih deikat deingan Tuihan? 

k. Bagaimana tanggapan  keisan kamui seiteilah meingikuiti konseiling? 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI 

Gambar 2 Geiduing MTs Nuiruil Huida NUi Peisanggrahan 
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Gambar 3 wawancara deingan Keipala Seikolah MTs Nuiruil Huida NUi 

Peisanggrahan 
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Gambar 4 wawancara deingan Guirui BK seikaliguis seibagai konseilor di MTs Nuiruil 

Huida NUi Peisanggrahan 
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Gambar 5 wawancara deingan MF dan DF 

 

 

Gambar 6 wawancara deingan FH 
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Gambar 7 keigiatan  sholat Dhuiha beirjamaah seibeiluim KBM 

 

Gambar 8 keigiatan peimbiasaan peimbacaan  Istighosah, yasin & tahlil 
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Gambar 9 Keigiatan Peimbiasaan peimbacaan Asmauil Hu isna 

 

Gambar 10 keigiatan P5 (Projeik Peinguiatan Profil Peilajar Pancasila)  
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Gambar 11 Keigiatan peinyeirahan heiwan Quirban 
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